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ABSTRAK

Aizza Rifqi Firdaus: “Unsur-Unsur Salafi dalam Pemikiran Teologi al-Ghazali”.
Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Jika seseorang ingin mendalami seluk beluk agamanya maka ia harus
mempelajari teologi yang terdapat di dalam agama yang dianutnya. Teologi
merupakan ilmu yang membahas ajaran-ajaran dasar suatu agama. Teologi
memberikan seseorang keyakinan-keyakinan berdasarkan pada landasan kuat
yang tidak mudah diombang-ambing oleh peredaran zaman. Dalam agama Islam,
terdapat beberapa aliran teologi, diantaranya yaitu khawarij, murji’ah, jabariah,
gadariyah, mu’tazilah, syi’ah, salafi, dan khalaf. Salafi merupakan salah satu
aliran dalam teologi yang dalam perkembangannya banyak mengalami
kontroversi makna.

Salafi berasal dari kata salafa yang mempunyai arti yang terdahulu. Secara
istilah, salafi mempunyai arti ulama-ulama salaf yang hidup pada tiga abad
pertama dalam Islam. Seiring perkembangan zaman, salafi mengalami
perkembangan bahkan perubahan. Di zaman kontemporer ini, terdapat sebagian
kelompok yang menamakan dirinya dan berbagai ajaran-ajaran yang ada
didalamnya sebagai kelompok salafi. Namun salafi yang penulis maksud bukanlah
kelompok-kelompok salafi tersebut. Salafi yang penulis maksud lebih condong
kepada makna kata salafi. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Said
Ramadhan al-Buthi bahwa salafi bukanlah tentang nama suatu golongan akan
tetapi salafi merupakan ajaran-ajaran yang mengacu pada prinsip-prinsip dasar
hukum Islam yang digunakan oleh generasi yang hidup pada tiga abad pertama
dalam Islam. Ajaran-ajaran tersebut meliputi pembahasan tentang ketuhanan,
keimanan, takdir, hari akhir, surga, neraka, dan lain sebagainya.

Terdapat beberapa ilmuwan yang menulis pemikirannya tentang ajaran-
ajaran tersebut, salah satunya yaitu al-Ghazali, seorang pakar teologi yang
pemikiran-pemikirannya banyak dijadikan rujukan oleh banyak kalangan. Di
dalam beberapa karya teologinya yang dijadikan satu dalam sebuah buku
terjemahan, pemikiran al-Ghazali berpihak pada ajaran salafi bahkan ia dengan
jelas menyatakan bahwa salafi adalah ajaran yang paling benar. Adanya unsur
salafi dalam teologi al-Ghazali penulis ulas melalui tiga hal yaitu tentang hak
mutlak Tuhan, perbuatan manusia, dan takwil. Hal ini menjadi sebuah anomali
dalam gambaran pemikiran al-Ghazali mengingat bahwa ia dikenal sebagai tokoh
asy’ariyah.

Kata kunci: Salafi, teologi, dan al-Ghazali.
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salafi berasal dari kata salafa yang mempunyai arti terdahulu.
Sebagaimana dikutip Abdul Rozak dkk, menurut Thablawi Mahmud Sa“ad, Salaf
mempunyai arti ulama terdahulu. Terkadang Salaf dimaksudkan untuk merujuk
generasi sahabat, tabiin, tabiit tabiin, para pemuka abad ke-3 H, dan para
pengikutnya pada abad ke-4 H yang terdiri atas muhaddithin dan sebagainya.
Salaf juga mempunyai arti ulama-ulama saleh yang hidup pada tiga abad pertama
Islam.'

Menurut Al-Shahrastani (474-548 H), ulama Salaf merupakan ulama yang
tidak menggunakan takwil dalam menafsirkan ayat-ayat yang mutasyabihat dan
tidak mempunyai paham tasybih (antropomorfisme). Antropomorfisme adalah
menyerupakan Allah dengan makhlukNya. Menurut Mahmud Al-Bisybisyi dalam
Al-Firaq Al-Islamiyyah, Salaf merupakan sahabat, tabiin, dan tabiin yang dapat
diketahui dari sikapnya menolak penafsiran yang mendalam tentang sifat-sifat
Allah yang menyerupai segala sesuatu yang baru untuk menyucikan dan
mengagungkanNya.

Kaum Hanbali semakin kuat di Damaskus dengan kedatangan para

pengungsi dari Irak. Pengungsi dari Irak tersebut merupakan korban dari serangan

'Abdul Rozak dkk, /Imu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 133.



Mongol atas Irak. Di antara para pengungsi tersebut, terdapat satu keluarga dari
Harran yaitu keluarga Ibn Taimiah. Ibn Taimiyah (1263-1328 M) merupakan
seorang ulama besar yang menjadi pengikut Imam Hanbali yang ketat. Menurut
Ibrahim Madhkur, ulama Salaf atau Salafiyyah mempunyai beberapa
karakteristik, di antaranya yaitu:*

1. Lebih mendahulukan riwayat (naql) daripada dirayah (aql).

2. Dalam persoalan pokok-pokok agama (ushuluddin) dan persoalan-
persoalan cabang agama (furu’ al-din), hanya bertolak dari penjelasan-
penjelasan Al-Kitab dan Al-Sunnah.

3. Mengimani Allah tanpa perenungan lebih lanjut (tentang dzatNya) tidak
pula mempunyai paham antropomorfisme.

4. Memahami ayat-ayat Alquran sesuai dengan makna lahirnya, tidak
berupaya untuk menakwilnya.

Salafiyyah merupakan orang-orang yang mengidentifikasikan pemikiran
mereka dengan pemikiran Salaf. Menurut Imam Muhammad Abu Zahrah, aliran
Salaf muncul pada abad ke-4 Hijriah. Aliran Salaf ini terdiri dari ulama mazhab
Hanbali yang mempunyai pendapat bahwa garis besar pemikiran mereka berpusat
pada pemikiran Imam Ahmad Ibn Hanbal yang menghidupkan ,aqidah ulama
Salaf dan berusaha memerangi paham lainnya.’

Metode Salaf menggunakan metode yang menempatkan akal berjalan di

belakang dalil naqli, mendukung, dan menguatkannya. Akal tidak berdiri sendiri

20 -

Ibid., 134.

*Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan ‘Agidah dalam Islam, Terj Abd. Rahman
Dahlan dkk (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 225.



untuk digunakan menjadi dalil namun akal mendekatkan makna-makna nash.” Ibn
Taimiyah, yang merupakan perumus metode kaum Salaf, menyatakan bahwa tidak
ada jalan untuk mengetahui ,,aqidah, hukum-hukum, dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kedua hal tersebut, baik dari segi 1*tiqad maupun istidlalnya
kecuali dari Alquran dan Sunnah yang menjelaskannya. Segala hal yang
ditegaskan di dalam Alquran dan segala hal yang diterangkan di dalam Sunnah
harus diterima, tidak boleh ditolak guna menghilangkan keraguan. Akal hanya
menjadi penjelas dalil-dalil yang terkandung di dalam Alquran.’

Salah satu hal yang khas dalam pola pemikiran ulama Salaf adalah tentang
teologi. Imam Ahmad Ibn Hanbal merupakan salah satu ulama Salaf yang pernah
dikenai hukuman karena pendapatnya yang bertentangan dengan paham
Mu‘tazilah (paham yang resmi diakui oleh pemerintah pada masa itu) tentang
status Alquran. Paham Mutazilah berpendapat bahwa Alquran tidak bersifat
qadim akan tetapi baru dan diciptakan. Hal ini disebabkan karena paham adanya
qadim di samping Tuhan bagi Mu“tazilah berarti menduakan Tuhan. Sedangkan
menduakan Tuhan merupakan perbuatan syirik dan dosa besar yang tidak
diampuni Tuhan.

Dalam mengartikan ayat-ayat mutasyabihat, Ibn Hanbal juga menghindari
melakukan takwil. Ibn Hanbal menafsirkan surat Thaha ayat 5 bahwa, “Istiwa™ di
atas ,arsh terserah Dia dan bagaimana Dia kehendaki dengan tiada batas dan tiada
seorangpun yang sanggup menyifatinya.”® Dalam kitab “Al-I'tiqad”, Abul Ala

Sha“id bin Muhammad menukil pendapat Abu Yusuf, bahwa Abu Hanifah

“Ibid., 227.
SIbid
®Abdul Rozak dkk, /Imu, 137.



berkata, “Seseorang tidak boleh berbicara tentang Allah dengan sesuatu yang ada
pada DzatNya. Namun dia harus menyifati Allah sesuai dengan sifat yang Dia
sifati tentang DiriNya. Dia tidak boleh berbicara dengan akalnya sedikit pun.
Mahasuci Allah Tuhan semesta alam.””’

Terdapat beberapa tokoh Salafi, di antaranya yaitu ,,Abdullah Ibn Abbas
(68 H), Abdullah Ibn Umar (74 H), Umar Ibn Abd Al-,,Aziz (101 H), Az-Zuhri
(124 H), Ja"far Ash-Shadiq (148 H), dan para imam mazhab yang empat. Menurut
Harun Nasution, Imam Ahmad Ibn Hanbal merupakan tokoh awal Salaf lalu
ajarannya dikembangkan oleh Imam Ibn Taimiyah, disuburkan oleh Muhammad
Ibn Abdul Wahab, dan akhirnya berkembang di dunia Islam secara sporadis.® Ibn
Qayyum al-Jauzi, al-Harawi, Muhammad Abduh, Rasyid Ridlo, Jamaluddin al-
Afghani, Hasan al-Banna, dan Sayyid Qutub juga merupakan tokoh-tokoh dalam
mazhab Salafi.

Al-Ghazali merupakan salah satu pemikir ulung Islam.” Terdapat beberapa
pemikiran-pemikirannya tentang teologi. Dalam pemikiran-pemikirannya tentang
teologi, al-Ghazali ternyata menunjukkan bahwa mazhab Salafi merupakan
mazhab yang dianutnya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataannya yang
menyatakan bahwa hanya mazhab Salafilah mazhab yang paling benar. Menurut

al-Ghazali, kebenaran hakiki yang tidak diragukan lagi oleh orang-orang yang

mempunyai kebenaran hati nurani (ahl al-basair) adalah mazhab Salaf yang

"Yusuf Al-Qardhawi, Akidah Salaf dan Khalaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 72.
*Abdul Rozak dkk, ZImu, 110.
®Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 97.



mempunyai arti mazhab para sahabat dan tabi“in. Menurut al-Ghazali, mazhab
Salaf adalah yang benar.'’

Terdapat empat rukun dalam teologi al-Ghazali.'' Empat rukun tersebut
terdiri dari sepuluh dasar.'? Terdapat tujuh tugas yang telah diyakini oleh seluruh
generasi Salaf sebagai kewajiban yang harus dilakukan oleh semua orang awam
dan tidak selayaknya mereka berprasangka buruk bahwa para generasi Salaf telah
khilaf dalam persoalan-persoalan tersebut. Tujuh tugas tersebut di antaranya yaitu:
penyucian, membenarkan (tasdiq), pengakuan akan kelemahan, diam dengan
tidak memberikan komentar, menahan diri untuk tidak membahas, mengendalikan
diri, dan meyerahkan masalahnya kepada orang yang ahli (ahl al-ma’rifat).”’ Al-
Ghazali memberikan dua argumentasi yang dapat digunakan sebagai bukti bahwa
mazhab Salaf merupakan mazhab yang benar.'* Dua argumentasi tersebut di
antaranya yaitu bersifat aqli/rasional yang dibedakan menjadi kulli/global dan
tafshily/terinci; dan bersifat sam“1/dogmatis.

Yang perlu digarisbawahi dalam penelitian ini adalah bahwa Salafi yang
penulis maksudkan lebih condong kepada makna hakikat dari kata Salafi itu
sendiri, bukan tertuju kepada sebuah golongan yang bernama Salafi yang ada pada
zaman kontemporer ini. Pada masa kotemporer sekarang ini muncul kelompok
yang menamakan diri “Salafi”. Kelompok ini merupakan kelompok yang

mewarisi dan meneruskan aliran Salafi-Wahabi. Salafi kotemporer tidak

"“Abu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah suci hujjatul Islam (Surabaya: Risalah Gusti,
1998), 71.

""Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Al-Ghazali, Terj Ismail Ya‘kub (Semarang: CV Fauzan, 1966),
375-376.

">Abu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah, 19-20.

"Ibid

“Ibid., 120-124.



mempunyai institusi formal. Hal ini disebabkan karena aliran ini lebih bersifat

aliran pemikiran umum (aliran theologi sekaligus mazhab figih). Terdapat

beberapa kelompok yang masing-masing mengaku sebagai Salafiyyin, di

antaranya yaitu Jama’ah Anshar Al-Sunnah di Mesir dan Sudan dan Jam’iyyah

Thya’ Al-Turats (menghidupkan Alquran dan Sunnah) di Kuwait."’

Terdapat beberapa macam kelompok dalam aliran Salafi. Pengelompokan
tersebut dudasarkan atas perbedaan tokoh yang dianutnya, di antaranya yaitu:'°

a. Salafiyyuna Albaniyyun (para pengikut Syeikh Nashiruddin al-Albani)

b. Salafiyah Politik (terpengaruh pemikiran Ikhwanul Muslim dalam mengkritisi
pemerintahan yang dianggap kurang berpihak pada ajaran Islam). Kelompok
ini menentang kebijaksanaan Kerajaan Arab Saudi menempatkan tentara
Amerika di Dahran, mengkritik dukungan Kerajaan Arab Saudi kepada
Sekutu pada perang Teluk II. Tokoh-tokoh aliran ini di antaranya yaitu Dr.
Aidh Al-Qarni, Salman Audah, dan Safat Al Hawali. mereka pernah
ditangkap dan dipenjara oleh penguasa Kerajaan Arab Saudi. Dr. Aidh Al
Qarni setelah dibebaskan dari penjara, lebih banyak menulis buku tentang
“personality empowerment”. Bukunya yang sedang Best Seller adalah ”La
Tahzan”.

c. Salafiyah Politik Khilafah (terpengaruh pemikiran Taqiyuddin Nabhani tokoh
asal Kota Haifa Israel yang bercita-cita menegakkan khilafah dunia). Gagasan
utamanya sama persis dengan konsep Imperium Global, khilafah dunia yang

ingin diwujudkan tokoh-tokoh Israel lewat jaringan organisasi Illuminatie,

5 Ahmad Faruq, “Aliran  Saafi-Wahabi”,  http://www.pesantrenglobal.com/aliran-salafi-

wahabi//(Minggu, 18 Juni 2017, 07:53).
"Ibid



http://www.pesantrenglobal.com/aliran-salafi-wahabi/(Minggu
http://www.pesantrenglobal.com/aliran-salafi-wahabi/(Minggu

Protocol Zion, Round Table, Federal Reserve, Council on Foreign Relations,
Club of Rome, Bilderberger, dan Trilateral.

d. Salafiyyuna Al-Jamiyyun (Salafi beringas). Tokoh kelompok ini adalah
Syeikh Rabi“ Al-Madkhali. Tidak ada tokoh yang selamat dari serangan
kelompok ini, baik ulama klasik maupun modern. Ulama-ulama klasik yang
diserang di antaranya yaitu Imam al-Ghazali, Imam Nawawi dan Ibnu Hajar
Atsqolani hanya karena mereka penganut teologi Asy“ariah. Ulama
kontemporer pun tidak segan-segan diserang, seperti : Hasan Al Bana, Syeikh
Muhammad Al-Ghazali, DR. Yusuf Qardhawi, Muhammad ,Imarah, Fahmi
Huwaidi, Ali Ath- Thantawi, dll. Kelompok Salafi ini menulis buku yang
menyerang dan membeberkan kejelekan-kejelekan ulama klasik dan modern,
melemparkan tuduhan terhadap pemikiran dan tingkah-laku buruk semua
ulama yang di luar kalangan mereka.

e. Kelompok salafiyyin pengikut Syeikh Abdul Azis bin Baz dan Syeikh
Muhammad bin Salih Al-Utsaimin.

Penelitian ini bukan tertuju kepada suatu golongan bernama Salafi yang
muncul pada zaman kontemporer yang telah kami paparkan tersebut. Penelitian
ini, seperti yang telah kami tegaskan, lebih condong kepada makna Salafi bukan
pada suatu golongan yang bernama Salafi. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
oleh M. Said Ramadhan al-Buthi bahwa kata Salaf ditinjau dari makna bahasa

maka salaf terkait dengan zaman atau waktu.'” Sedangkan kata Salaf ditinjau dari

""M. Said Ramadhan al-Buthi, Salafi: Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, terj. Futuhal Arifin
(Jakarta: Gema Insani, 2005), 1.



makna istilah maka Salaf berarti merujuk pada tiga zaman pertama dalam Islam
yang meliputi sahabat, tabi“in, dan tabi‘it tabi“in.

Sahabat merupakan golongan pertama yang menerima langsung ajaran
tentang ,aqidah dan dasar-dasar agama Islam dari Rasulullah SAW. Hal inilah
yang menjadikan hukum-hukum dan etika-etika Rabbani melekat secara murni
tanpa tercampuri dengan bid“ah, penyimpangan, serta keraguan di dalam hati dan
pikiran mereka. Tabi“in merupakan golongan kedua yang telah terlimpahi cahaya
kenabian dengan mengikuti sahabat-sahabat Rasulullah SAW dan mengikuti
petunjuk mereka. Tabi“it tabi“in merupakan golongan terakhir dalam Salaf yang
lurus pemikirannya dan murni ajaran Islamnya dari berbagai penyimpangan.'®

Said juga menjabarakan bahwa sesungguhnya mengikuti Salaf adalah
memahami prinsip-prinsip dasar hukum Islam dengan mengikuti mereka tentang
kaidah-kaidah di dalam menafsirkan dan menakwili nash dan dasar-dasar ijtihad
bukan hanya sebatas kata dan namanya saja yang diucapkan atau mengambil
contoh sebagian saja dari mereka.'® Penelitian ini menarik untuk diketahui. Hal ini

disebabkan karena penelitian ini akan menjabarkan tentang unsur-unsur Salafi

dalam pemikiran teologi al-Ghazali.

"¥bid., 3-4.
®Ibid., 6-7.



Identifikasi dan Batasan Masalah

Agar terhindar dari keabsurdan dan melebarnya pembahasan yang keluar dari
tema yang kami ajukan, kami akan memberikan penjelasan bahwa tema yang
kami ajukan hanya akan membahas tentang teologi Salafi dan unsur-unsur Salafi
dalam pemikiran teologi al-Ghazali tentang kekuasaan mutlak Tuhan, perbuatan

manusia, dan takwil.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana teologi Salafi?

2. Bagaimana unsur-unsur Salafi dalam teologi al-Ghazali?

Tujuan
1. Untuk mendeskripsikan teologi Salafi.

2. Untuk mendeskripsikan unsur-unsur Salafi dalam teologi al-Ghazali.

Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan tentang
pemikiran dibidang pengetahuan terutama dibidang pemikiran Islam dalam
rangka memberikan pemahaman tentang salafi khusunya dalam pemikiran
teologi al-Ghazali.

2. Manfaat Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau ide-ide
pembanding bagi lembaga keagamaan dengan beberapa hasil penelitian
lembaga yang lain untuk melakukan perubahan terutama dalam memahami
agama.

Secara Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
perbendaharaan kepustakaan untuk kepentingan ilmiah, khususnya dalam

bidang teologi.

F. Penegasan Judul

Untuk menghindari keabsurdan terhadap pokok pembahasan dalam

penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa kata kunci, di antaranya yaitu:

Salafi

:Salaf mempunyai arti ulama terdahulu. Terkadang Salaf dimaksudkan
untuk merujuk generasi sahabat, tabiin, tabiit tabiin, para pemuka abad
ke-3 H, dan para pengikutnya pada abad ke-4 H yang terdiri atas
muhadditsin dan sebagainya. Salaf juga mempunyai arti ulama-ulama
saleh yang hidup pada tiga abad pertama Islam.® Aliran Salaf ini
terdiri dari ulama mazhab Hanbali yang mempunyai pendapat bahwa
garis besar pemikiran mereka berpusat pada pemikiran Imam Ahmad
Ibn Hanbal yang menghidupkan ,,agidah ulama Salaf dan berusaha

memerangi paham lainnya.”'

*YAbdul Rozak dkk, Imu, 133.
*'Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 225.
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Teologi  :Ilmu yang membahas tentang ketuhanan (tentang sifat Allah, dasar
kepercayaan kepada Allah dan agama, terutama berdasarkan pada
kitab suci).”

Al-Ghazali:Al-Ghazali mempunyai nama lengkap Abu Hamid al-Ghazali. Al-
Ghazali, yang mempunyai arti pembuat benang, merupakan sebutan
yang diberikan kepadanya karena ayahnya penjual benang. Al-Ghazali
dilahirkan di kota kecil Khurasan yang bernama Thus pada tahun 1058
M. la wafat di Tehran pada hari senin, 1111 M atau 505 H. Ia
merupakan pemikir ulung Islam. Pengangkatanya sebagai Rektor
Universitas Baghdad pada usia 34 merupakan keistimewaan yang
jarang terjadi. Kemudian ia menjadi seorang skeptis dan mengembara
selama 12 tahun hingga akhirnya ia mendapat kepuasan pada

23
sufisme.

G. Kajian Pustaka

1. Teologi Asy'ariyah implikasi dan konsekuensinya : al Bagillani, al
Juwaini, al Ghazali, Bisri, Skripsi, Aqidah dan Ilmu Kalam Fakultas
Ushuluddin, 2000.

2. Perbuatan manusia : studi komparatif pemikiran teologi antara al qadi 'Abd
al Jabbar dengan al imam al Ghazali, Moh. Sholehuddin, Tesis, Aqidah
dan ilmu kalam, 2000.

22K amus Besar Bahasa Indonesia
ZJamil Ahmad, Seratus Muslim, 97.
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Di antara judul-judul penelitian yang telah ada, penulis tidak menemukan

tema yang sama dengan tema yang diajukan sehingga penelitian ini akan terhindar

dari plagiat.

H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif-deskriptif yang fokus pada kajian kepustakaan (library
research). Penelitian ini akan mengungkap dan mengolah data yang
bersumber dari referensi kepustakaan sehingga penelitian ini bukan
merupakan penelitian lapangan.** Penelitian kualitatif merupakan
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis.

Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertolak dari data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan
suatu teori. Menurut Kriyanto, penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya
melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.”

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-analisis.”®

Penelitian ini akan mengumpulkan data yang berhubungan dengan Salafi

**Hamid Nasuki, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi, Tesis dan Desertasi (Jakarta:
Ceqda, 2007), 34.
“https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif. Diakses pada 1 April 2017.

**Sunardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1993), 6.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif
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dan unsur-unsur Salafi dalam pemikiran teologi al-Ghazali. Penulis akan
menjabarkan terlebih dahulu tentang pengertian Salafi. Kemudian penulis
akan menjabarkan tentang sejarah Salafi, perkembangan Salafi, tokoh
Salafi, serta metode pemikiran Salafi.

Setelah itu penulis akan menjabarkan pemikiran teologi al-Ghazali
tentang kekuasaan mutlak Tuhan, perbuatan manusia, dan takwil serta
menganalisisnya melalui metode pemikiran mazhab Salafi. Data tentang
riwayat hidup al-Ghazali juga akan penulis teliti guna mengetahui
pemikiran-pemikirannya. Selain mengambil data kepustakaan karya al-
Ghazali, penulis juga mengambil data-data yang membahas tentang Salafi
dan tentang pemikiran al-Ghazali.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini tidak jauh dari
tema yang diangkat. Secara umum, sumber data dalam penelitian ini
bearasal dari literatur, baik berupa buku, jurnal, makalah, maupun data-
data yang diambil dari website. Data-data yang diperoleh tentunya data
yang masih berhubungan dengan salafi dan pemikiran teologi al-Ghazali.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
sehingga data yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder.

a. Data primer
Data primer dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku yang

secara langsung berkaitan dengan obyek material penelitian atau karya
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asli dari tokoh tersebut.”’” Karena obyek penelitian ini adalah teologi
al-Ghazali maka data primer penelitian ini bersumber dari karya-karya
asli al-Ghazali di antaranya yaitu berjudul Thya’ ‘Ulumuddin dan
Tauhidullah (Majmu’ah Rasail al-Imam Al-Ghazali: Qawa’idu al-
‘Aqaid fi al-Tauhid; Iljamu al-‘Awam fi ‘Ilmi al-Kalam; Fashl al-

Tafrigah; dan al-Risalatu al-Qudsiyah fi Qawa’idi al-°Aqaid).

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.* Pendapat baru
mengatakan bahwa data sekunder merupakan data yang biasanya telah
tersebar dalam bentuk-bentuk dokumen-dokumen, misalnya data
tentang keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas
perguruan tinggi, dan mengenai persediaan pangan disuatu daerah dan
lain sebagainya.”” Data sekunder yang didapatkan oleh peneliti adalah
data-data pendukung yang membahas tentang teologi, diantaranya
yaitu Ilmu Kalam karya Abdul Rozak, Aliran Politik dan ,,Aqidah
dalam Islam karya Imam Muhammad Abu Zahrah, dan Salafi: Sebuah

Fase Sejarah bukan Mazhab karya M. Said Ramadhan Al-Buthi.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data

a. Teknik Pengumpulan Data

*"Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 148.
*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1998), 93.
*Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1998), 92.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penulis
menghimpun data yang berhubungan dengan unsur-unsur Salafi dalam
pemikiran teologi al-Ghazali. Selanjutnya data-data tersebut diseleksi
dengan cara menambah atau mengurangi data dan diklasifikasikan
agar sesuai dengan tema dalam penelitian ini untuk menyusun
sistematika pembahasan dan terdeskripsikan dengan rapi. Untuk
sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan /[ibrary
research yang mempunyai arti bahwa pengumpulan atau pencarian
data yang terdapat pada buku-buku yang terkait dengan wacana Salafi.
Analisa Data

Penulis menggunakan metode deskriptif-analisis-korelasional
dalam menganalisa data. Metode ini merupakan metode yang
menggunakan proses pencarian fakta menggunakan ketepatan
interpretasi. Metode deskriptif menjelaskan tentang suatu fakta
sebagaimana adanya.’® Metode deskriptif menguraikan secara teratur
keseluruhan konsep seorang tokoh.”’ Dalam penelitian ini, konsep
yang digunakan berupa unsur-unsur Salafi dalam pemikiran teologi al-
Ghazali.

Metode analisis digunakan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti,
atau cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan

memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang

Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,

1992), 88.

*'Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Departemen Agama,) 20.
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lain untuk memperoleh suatu kejelasan arti yang terkandung dalam
obyek yang akan diteliti.*

Metode penelitian korelasi merupakan suatu metode yang
melibatkan tindakan pengumpulan data untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara dua variable atau lebih. Adanya hubungan
dan tingkat variable merupakan hal yang penting. Hal ini disebabkan
karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti dapat
mengembangkan variable sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, konsep Salafi akan dikorelasikan dengan pemikiran

teologi al-Ghazali.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, di

antaranya yaitu:

BAB I

BABII

:Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian,
penegasan judul, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

:Membahas tentang Salafi (pengertian Salafi, sejarah dan

perkembangan Salafi, dan metode Salafi).

**Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1997), 59-60.



BAB III

BAB IV

BABV
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:Membahas tentang biografi al-Ghazali, latar belakang al-Ghazali,
pendidikan al-Ghazali, lingkup sosial al-Ghazali, gaya pemikiran al-
Ghazali, karya-karya al-Ghazali, dan karakteristik teologi al-Ghazali.
:Membahas tentang unsur-unsur Salafi yang ada dalam pemikiran
teologi al-Ghazali tentang kekuasaan mutlak Tuhan, perbuatan
manusia, dan takwil.

:Penutup yang berisi tentang kesimpulan.



BAB |1

SALAFI

Pengertian Salafi

Kata Salaf secara bahasa mempunyai arti yang terdahulu. Kata Salaf
merupakan lawan kata dari khalaf yang mempunyai arti yang datang kemudian.'
Sedangkan kata Salaf secara istilah mempunyai arti sahabat, sahabat dan tabi“in,
serta pengikut mereka dari imam-imam terkemuka yang mengikuti Alquran dan
Sunnah.? Sedangkan menurut Thablawi Mahmud Sa“ad yang dikutip oleh Abdul
Rozak dkk, kata Salaf mempunyai arti ulama terdahulu. Kata Salaf juga dapat
dimaksudkan untuk merujuk generasi sahabat, tabiin, tabiit tabiin, para pemuka
abad ke-3 H, dan para pengikutnya pada abad ke-4 H yang terdiri atas
muhadditsin dan sebagainya.

Salaf merupakan sebutan bagi ulama-ulama saleh yang hidup pada tiga
abad pertama Islam.’ Al-Shahrastani (474-548 H) menjabarkan bahwa ulama
Salaf merupakan ulama yang tidak menggunakan takwil dalam menafsirkan ayat-
ayat yang mutasyabihat dan tidak mempunyai paham tasybih (antropomorfisme).
Antropomorfisme adalah menyerupakan Allah dengan makhlukNya. Dalam Al-
Firaq Al-Islamiyyah, Mahmud Al-Bisybisyi menyatakan bahwa kata Salaf

merupakan sahabat, tabiin, dan tabiin yang dapat kita ketahui melalui sikapnya

'M. Amin Nurdin dkk, Sejarah Pemikiran Islam (Jakarta: AMZAH, 2012), 197.

*Muhammad Abdul Hadi Al-Mishri, Manhaj dan Agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah (Jakarta:
GEMA Insani Press, 1994), 77.

*Abdul Rozak dkk, /lmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 133.

18
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menolak penafsiran yang mendalam tentang sifat-sifat Allah yang menyerupai
segala sesuatu yang baru untuk menyucikan dan mengagungkanNya.*

Penamaan Salaf dan penisbatan diri kepada manhaj Salaf mengacu pada
hadits Rasulullah kepada putrinya Fatimah al-Zahrah: "Karena sesungguhnya
sebaik-baik salaf bagi kamu adalah saya".’ Di zaman modern, kata Salaf
mempunyai dua definisi yang terkadang terdapat perbedaan diantara keduanya.
Definisi pertama, digunakan oleh akademisi dan sejarahwan, merujuk kepada
"aliran pemikiran yang muncul pada paruh kedua abad ke-19 sebagai reaksi atas
penyebaran ide-ide dari Eropa". Definisi kedua, Salaf merupakan orang-orang
yang mencoba untuk memurnikan kembali ajaran yang di bawa Rasulullah dan
6

menjauhi berbagai ke-bid'ah-an, khurafat, serta syirik dalam agama Islam”.

Dalam firman Allah surat al-Zukhruf ayat 56:

153, TS k53

Artinya: “dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi orang-orang yang kemudian.”’

Ayat tersebut berarti bahwa Kami jadikan mereka sebagai orang-orang yang
terdahulu agar orang-orang yang datang belakangan mengambil pelajaran dengan
(keadaan) mereka. Umamu al-Salifah merupakan umat yang telah berlalu. Dari
hal inilah maka kata Salaf menunjuk pada sesuatu yang mendahului kamu
sedangkan kamu juga berada di atas jalan yang didahuluinya dalam keadaan

jejaknya.®

*Abdul Rozak dkk, Ilmu Kalam, 133.

*http://id.wikipedia.org/wiki/Salaf, diakses pada tanggal 1 April 2017.
éhttp://id.wikipedia.org/wiki/Salaﬁyah#cite_note—KepelJihad-7, diakses pada tanggal 1 April 2017.
"al-Quran, 43:56

*No name, “Arti Salaf menurut bahasa dan Istilah”, Salafy.or.id/blog/2012/08/01/arti-salaf-
menurut-bahasa-dan-istilah/ .Diakses pada 21 Januari 2017.
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Surat al-Ahzab ayat 21:

OIS S5552 Vg gl 2208 L s Sl U525 73 SO
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.”

Surat al-Taubah ayat 100:
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Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik,
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan
bagi mercka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya.
Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.”

Surat al-Nisa’ ayat 115:
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Artinya: “Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia

leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.””

Dalam surat al-Ahzab ayat 21, Allah telah menyediakan bagi ummat ini
satu rujukan utama dimana mereka kembali dan menjadikan pedoman; dalam
surat al-Taubah ayat 100, Allah menerangkan bahwa ummat ini mempunyai
generasi pendahulu yang telah lebih dahulu sampai pada hidayah dan bimbingan;
dan dalam surat al-Nisa’ ayat 115, Allah menegaskan bahwa ketiadaan sikap
ittiba’ atau meneladani para al-Ssabiqun atau pendahulu yang mendapat
bimbingan merupakan bentuk penentangan dan perpecahan. Dari ketiga ayat

tersebut Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa:

%al-Quran, 33:21; 9:100; 4:115.
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“Sehingga tidak ada keberuntungan kecuali dengan ittiba’ Rasulullah
karena sesungguhnya Allah telah mengkhususkan keberuntungan itu hanya para
pengikut beliau yang beriman dan ansar atau pembela.”

Surat al-A’raf ayat 157:

v;u: 2y \}o\y“\dﬁmb;&mj ,\Jsdy\wju 309105550
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma‘ruf dan melarang mereka dari mengerjakan
yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (al-Qur*an), mereka itulah orang-orang yang beruntung.”'°

Dalam surat al-A’raf ayat 157, Ibn Taimiyah mengartikan bahwa

keselamatan dan keberuntungan itu hanya dengan ittiba™ terhadap para generasi
terdahulu yang pertama-tama masuk Islam. “Bahwasannya sirata al-mustagim
atau jalan yang lurus merupakan jalan orang-orang yang telah Allah beri nikmat
kepada mereka dari kalangan para nabi, siddigin (yang banyak membenarkan),
shuhada (yang gugur berjihad di jalan Allah) dan orang-orang yang shaleh (yang
menunaikan hak Allah dan sesama). Ibn Taimiyah mengartikan ayat-ayat diatas
bahwa orang yang dimaksud adalah para sahabat dan orang yang mengikuti
mereka dengan baik sehingga orang-orang yang menjadikan para sahabat sebagai
pendahulunya dalam ittiba’ dan pemahaman maka ia merupakan seorang Salafi

(yang berakidah dan pemahaman Salafi)."’

1al-Quran, 7:157.
"Tbid
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Sejarah dan Perkembangan Salafi

Pemahaman para sahabat terhadap agama semata-mata menurut nash
Alquran dan Sunnah secara zahiri tanpa takwil dan qiyas pada saat komunitas
Islam masih terbatas pada bangsa Arab di wilayah semenanjung Arabia. Akan
tetapi sebagian tokoh mulai mempelajari mantik dan filsafat Yunani untuk
memperkenalkan dan membela ,aqidah Islam di hadapan orang-orang yang
menggunakan kedua jenis ilmu tersebut.'?

Hal ini disebabkan karena Islam telah berkembang dan berhasil menerobos
daerah-daerah luas di luar semenanjung Arabia yang penduduknya telah
mempunyai tingkat kebudayaan dan kemajuan tertentu. Daerah-daerah tersebut
mempunyai penduduk yang telah terbiasa menggunakan argumen dan bukti
rasional dalam perdebatan di sekitar wilayah persoalan agama. Jadi sebagian
tokoh tersebut menggunakan mantik dan filsafat hanya sebagai kebutuhan untuk
mengimbangi orang-orang diluar Islam.

Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan tersebut tidak lagi
sekadar kebutuhan untuk mengimbangi orang-orang diluar Islam saja namun
menjadi kegiatan tetap bagi kalangan Islam tertentu. Mereka dipandang terlalu
meremehkan nash, mengesampingkan atsar, dan mereka dinilai telah
menakwilkan nash sewenang-wenang. Keadaan yang seperti itu membangkitkan
jumhur umat untuk kembali pada cara pemahaman yang digunakan oleh periode

awal Islam. Sehingga muncullah tokoh yang mengumandangkan untuk kembali

M. Amin Nurdin dkk, Sejarah Pemikiran, 198.



23

pada cara pemahaman yang pernah ada pada masa Salaf. Gerakan ini disebut
sebagai aliran Salaf. Gerakan ini muncul pada masa Dinasti Bani Abbas."

Gerakan tersebut anti terhadap apapun yang berasal dari luar Islam.
Mereka begitu anti terhadap filsafat Yunani.'* Aliran salaf muncul pada abad ke 4
H atau 10 M oleh para pengikut Imam Ahmad Ibn Hanbal."” Mereka mempunyai
pandangan bahwa Imam Ahmad Ibn Hanbal (169-241 H) telah menghidupkan dan
mempertahankan pendirian ulama-ulama Salaf. Orang-orang Hanabilah
menamakan gerakannya sebagai paham Salaf karena pemikiran keagamaan ulama
Salaf yang menjadi motivasi gerakan mereka.'® Menurut Imam Abu Zahrah,
Salafiyyah merupakan orang-orang yang mengidentifikasikan pemikiran mereka
dengan pemikiran Salaf. Aliran salaf ini terdiri dari ulama mazhab Hanbali yang
mempunyai pendapat bahwa garis besar pemikiran mereka berpusat pada
pemikiran Imam Ahmad Ibn Hanbal yang menghidupkan ,,aqidah ulama Salaf dan
berusaha memerangi paham lainnya.'’

Terdapat sedikit polemik yang terjadi dalam tubuh kaum Salaf. Ulama
mazhab Hanbali pada abad ke-4 Hijriah berpendapat bahwa ayat-ayat yang
terdapat dalam Alquran diartikan secara literal dan mereka mengakui bahwa
pendapat tersebut merupakan pendapat mazhab Salaf. Namun pendapat tersebut
ditolak oleh ulama-ulama lainnya. Ulama-ulama lainnya menyatakan bahwa

pendapat tersebut dapat menyebabkan adanya paham tasybih dan jismiyyah.

Ibid., 198-199.

"“Muhammad Nazir Karim, Dialektika T eologi Islam (Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), 70.

M. Amin Nurdin dkk, Sejarah Pemikiran, 197.

"“Sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam (T eologi Islam) Sejarah, Ajaran dan Perkembangannya
(Jakarta: PT Rajagrafindo, 2012), 278.

"Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan ‘Agidah dalam Islam, Terj Abd. Rahman
Dahlan dkk (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 225.
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Sehingga al-Khatib ibn al-Jauzi yang merupakan seorang imam dan faqih dari
mazhab Hanbali menentang pendapat tersebut sebagai pandangan mazhab Salaf
bahkan menolak bahwa pendapat tersebut merupakan pendangan Imam Ahmad."®

Ibn al-Jauzi dengan panjang lebar menjabarkan tentang kepalsuan
pendapat tersebut. Kritikan tajamnya ditujukan kepada al-Qadhi Abu Ya“la
(w.457 H). Al-Qadhi Abu Ya“la merupakan seorang faqih mazhab Hanbali yang
terkenal. Sebagian fugaha mazhab Hanbali menyatakan bahwa Abu Ya“la benar-
benar telah mencemari mazhab Hanbali dengan kotoran yang tidak dapat
dibersihkan dengan air laut. Ibn al-Zaghuni (w.527 H) yang berasal dari mazhab
Hanbali juga melontarkan kalimat yang serupa. Ulama-ulama mazhab Hanbali
lainnya menyatakan bahwa sesungguhnya pendapat Abu Ya“la mengandung
tasybih yang dinilai ganjil dan membingungkan pikiran. Polemik-polemik yang
terjadi pada abad ini menyebabkan mazhab ini menjadi tidak popular. Mazhab ini
kembali berjaya ketika Ibn Taimiyah muncul dengan penuh keberanian dan
kekuatan menegaskan kembali pandangan ini."

Pada abad ke-4 ini, ulama mazhab Hanbali menyinggung pembahasan
tentang tauhid dan hubungannya dengan kubur. Mereka membahas ayat-ayat
ta"wil dan tasybih. Mereka mengidentifikasikan pembahasan tersebut kepada

pemikiran Imam Ahmad ibn Hanbal. Pada abad ke-7, aliran ini kembali muncul.

Pada abad ke 7 ini, aliran Salaf mendapatkan kekuatan baru oleh Ibnu Taimiyah di

"®Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 231-232.
®Ibid., 233.
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Syria (661-728 H) yang telah memberikan daya vitalitas dan memperkaya
pembahasan tentang berbagai persoalan yang diambil dari keadaan masanya.*
Aliran ini dihidupkan oleh Ibn Taimiyah, Syaikh al-Islam. Ibn Taimiyah
menyiarkannya dengan gencar. Ibn Taimiyah menambahkan beberapa hal dengan
mengaktualisasikan pemikiran paham ini sesuai dengan keadaan zamannya.”'
Kaum Hanbali semakin kuat di Damaskus dengan kedatangan para pengungsi dari
Irak. Pengungsi dari Irak tersebut merupakan korban dari serangan Mongol atas
Irak. Diantara para pengungsi tersebut, terdapat satu keluarga dari Harran yaitu

keluarga Ibn Taimiah. Ibn Taimiyah (1263-1328 M) merupakan seorang ulama

besar yang menjadi pengikut Imam Hanbali yang ketat.*

Metode dan Teologi Salafi

Ibrahim Madhkur menjabarkan bahwa ulama Salaf atau Salafiyyah
mempunyai beberapa karakteristik, di antaranya yaitu:> lebih mendahulukan
riwayat (naql) daripada dirayah (aql); dalam persoalan pokok-pokok agama
(ushuluddin) dan persoalan-persoalan cabang agama (furu® al-din), hanya bertolak
dari penjelasan-penjelasan Al-Kitab dan Al-Sunnah; mngimani Allah tanpa
perenungan lebih lanjut (tentang dzatNya) tidak pula mempunyai paham
antropomorfisme; dan memahami ayat-ayat Alquran sesuai dengan makna

lahirnya, tidak berupaya untuk menakwilnya.

2A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Al Husna Zikra, 1995), 138.
*'Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 225.

*Abdul Rozak dkk, IImu Kalam, 134.

“Ibid
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Metode Salaf menggunakan metode yang menempatkan akal berjalan di
belakang dalil naqli, mendukung, dan menguatkannya. Akal tidak berdiri sendiri
untuk digunakan menjadi dalil namun akal mendekatkan makna-makna nash.**
Kaum Salaf menginginkan agar pengkajian ,,aqidah kembali pada prinsip-prinsip
yang digunakan oleh para sahabat dan tabi“in. Kaum Salaf mengambil prinsip-
prinsip ,,agidah dan dalil-dalil yang mendasarinya dari Alquran dan Sunnah, serta
melarang ulama untuk mempertanyakan dalil-dalil Alquran tersebut.*®

Ibn Taimiyah, yang merupakan perumus metode kaum Salaf, menyatakan
bahwa tidak ada jalan untuk mengetahui ,,agidah, hukum-hukum, dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan kedua hal tersebut, baik dari segi i1“tiqad
maupun istidlalnya kecuali dari Alquran dan Sunnah yang menjelaskannya.26
Segala hal yang ditegaskan di dalam Alquran dan segala hal yang diterangkan di
dalam Sunnah harus diterima, tidak boleh ditolak guna menghilangkan keraguan.
Akal  tidak  mempunyai  otoritas  untuk  menta“wilkan  Alquran,
menginterpretasikannya, atau men-takhrij-nya, kecuali hanya sekedar yang
ditunjukkan oleh berbagai susunan kalimat di dalam Alquran dan Sunnah.”’

Jika akal mempunyai otoritas maka hal itu hanya hal yang berhubungan
dengan pembenaran dan kesadaran, menegaskan kedekatan hal yang manqul
(tersebut dalam dalil naqli) dengan yang rasional, dan tidak ada pertentangan

diantara keduanya. Akal bukan pemutus namun hanya menjadi bukti. Akal bukan

**Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 227.
*Ibid., 226.

**Sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam, 284.

*'Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 227.
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pembatal atau penolak namun penegas dan penguat. Akal hanya menjadi penjelas
dalil-dalil yang terkandung di dalam Alquran.*®

Dalam penerapan metode Salaf di kalangan para tokohnya, metode ini
tidak selalu membuahkan hasil yang sama. Hal ini disebabkan karena mereka
tidak luput dari pengaruh situasi kultural dan struktural pada masanya. Misalnya,
di kalangan aliran Salaf terdapat golongan yang disebut al-Hasyawiyah. Golongan
ini cenderung anthropomorfisme dalam memformulasikan sifat-sifat Tuhan.
Mereka berpandangan bahwa ayat-ayat Alquran dan Sunnah yang bersifat
mutasyabbihat harus difahami menurut pengertian harfiyahnya sehingga terdapat
kesan bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat seperti bertangan, bermuka, datang,
turun, dan lain sebagainya.29

Salah satu hal yang khas dalam pola pemikiran ulama Salaf adalah tentang
teologi. Kaum Salaf membahas tentang beberapa hal yang berhubungan dengan
teologi di antaranya yaitu tentang keesaan Tuhan, keesaan dzat dan sifatNya,
tentang kedudukan Alquran, dan ayat-ayat mutasybihat. Keesaan Tuhan dalam
pandangan kaum Salaf merupakan asas pertama Islam. Keesaan Tuhan merupakan
kebenaran yang tidak lagi dapat diragukan. Keesaan Tuhan dalam interpreasi
kaum Salaf secara keseluruhan sesuai dengan yang diinterpretasikan oleh kaum

Muslimin pada umumnya.*

*Ibid

¥Syafieh, “Aliran Kalam Salafiyah (Ahmad Ibn Hanbal”,
http://googleweblight.com/?lite_url=http://syafieh.blogspot.com/2013/04/aliran-kalam-salafiyah-
ahmad-ibn-hanbal.html?m%3D1&ei=Tn_TROWr&lc=id-
ID&s=1&m=697&host=www.google.co.id&ts=1490885473 &sig=AJsQQ1A9gqeXwoCINSYRpi
C3S2dJF6OMTQ. Diakses pada 1 April 2017.

**M. Amin Nurdin dkk, Sejarah Pemikiran, 201.



http://googleweblight.com/?lite_url=http://syafieh.blogspot.com/2013/04/aliran-kalam-salafiyah-ahmad-ibn-hanbal.html?m%3D1&ei=Tn_TR9Wr&lc=id-ID&s=1&m=697&host=www.google.co.id&ts=1490885473&sig=AJsQQ1A9gqeXwoClNSYRpiC3S2dJF69MTQ
http://googleweblight.com/?lite_url=http://syafieh.blogspot.com/2013/04/aliran-kalam-salafiyah-ahmad-ibn-hanbal.html?m%3D1&ei=Tn_TR9Wr&lc=id-ID&s=1&m=697&host=www.google.co.id&ts=1490885473&sig=AJsQQ1A9gqeXwoClNSYRpiC3S2dJF69MTQ
http://googleweblight.com/?lite_url=http://syafieh.blogspot.com/2013/04/aliran-kalam-salafiyah-ahmad-ibn-hanbal.html?m%3D1&ei=Tn_TR9Wr&lc=id-ID&s=1&m=697&host=www.google.co.id&ts=1490885473&sig=AJsQQ1A9gqeXwoClNSYRpiC3S2dJF69MTQ
http://googleweblight.com/?lite_url=http://syafieh.blogspot.com/2013/04/aliran-kalam-salafiyah-ahmad-ibn-hanbal.html?m%3D1&ei=Tn_TR9Wr&lc=id-ID&s=1&m=697&host=www.google.co.id&ts=1490885473&sig=AJsQQ1A9gqeXwoClNSYRpiC3S2dJF69MTQ

28

Kaum Salaf menetapkan apa saja yang disebutkan dalam Alquran atau
Sunnah yang menjelaskan tentang sifat-sifat Allah atau keadaanNya. Mereka
menetapkan bagiNya sifat-sifat, di antaranya yaitu ridha, cinta, menyeru, murka,
benci, turun kepada manusia di bawah naungan awan, berbicara, bersemayam di
»asy, dan mempunyai wajah serta tangan tanpa menta“wilkan dan tanpa
menafsirkan dengan selain pengertian yang dzahir tersebut. Namun perlu
digarisbawahi bahwa seluruh sifat-sifat tersebut tidak sama dengan sifat-sifat yang
dimiliki oleh makhluk. Wajah, tangan, dan turunnya Allah tidak sama dengan
makhluk. Maha Suci Allah dari persamaan-persamaan tersebut. Mereka
mempercayai sepenuhnya pada ayat-ayat yang mutasyabihat namun mereka tidak
menakwilkannya, mereka menyerahkan maksud yang sebenarnya kepada Allah.’’

Ibn Taimiyah menyatakan bahwa yang benar adalah pendapat para imam
yang mendapatkan petunjuk. Pendapat tersebut adalah Allah disifati dengan apa
saja yang disifatkanNya kepada diriNya sendiri atau disifatkan oleh RasulNya
tanpa melampaui Alquran dan Sunnah. Jadi dengan begitu, mereka bukanlah
termasuk orang-orang yang mengubah Kalam Allah dari tempatnya, bukanlah
termasuk orang-orang yang jika dibacakan ayat-ayat Tuhan maka mereka tidak
menundukkan diri karena tuli dan buta, serta bukanlah pula orang-orang yang
tidak mengetahui Alquran kecuali hanya sekedar mereka-reka.’> Menurut Ibn
Taimiyah, mazhab Salaf bukan antropomorfisme (penyamaan Tuhan dengan

makhlukNya) dan bukan nihilisme (meniadakan persamaan dengan dengan

*'Sahilun A Nasir, Pengantar Ilmu Kalam (Jakarta: PT Rajagrafindo, 1996), 23.
**Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 230.
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makhlukNya). Ibn Taimiyah menyatakan bahwa mazhab Salaf berada diantara
paham nihilisme dan antropomorfisme.™

Dalam mengartikan ayat-ayat mutasyabihat, Ibn Hanbal menghindari
melakukan takwil. Ibn Hanbal menafsirkan surat Thaha ayat 5 bahwa, “Istiwa“
diatas arsy terserah Dia dan bagaimana Dia kehendaki dengan tiada batas dan
tiada seorangpun yang sanggup menyifatinya.”**, Abu A'la Sha"id ibn
Muhammad menukil pendapat Abu Yusuf, dalam kitab “Al-Itigad’, bahwa Abu
Hanifah berkata, “Seseorang tidak boleh berbicara tentang Allah dengan sesuatu
yang ada pada DzatNya. Namun, dia harus menyifati Allah sesuai dengan sifat
yang Dia sifati tentang DiriNya. Dia tidak boleh berbicara dengan akalnya sedikit
pun. Mahasuci Allah Tuhan semesta alam.”, Al-Baidhawi berkata dalam “Al-
Tawali”, “Dalam hal mutasyabihat, yang utama adalah mengikuti pendapat kaum
Salaf, mengembalikan maknanya kepada Allah dengan cara menafikan
penyerupaan dan penjasadan terhadap Allah.”

Al-Alusi menjelaskan bahwa, “Hal itulah yang juga ditempuh oleh para
sufi. Mereka mengatakan; Manusia sebenarnya tidak perlu menakwil ayat-ayat
sifat Allah kecuali jika mereka bingung terhadap keyakinan bahwasannya Allah
berbeda dengan seluruh makhluk. Dengan demikian, jika Dia berbeda, ayat-ayat
sifat Allah tidak boleh ditafsirkan dengan penyerupaan. Karena penyerupaan tidak
akan terjadi kecuali Allah harus disamakan dengan makhlukNya. Dan hal itu

adalah mustahil.”*¢

PIbid., 231.
**Abdul Rozak dkk, /lmu Kalam, 137.
*Yusuf Al-Qardhawi, Akidah Salaf dan Khalaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 72.
3671
Ibid., 73.
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Dalam menanggapi ayat-ayat mutasyabihat, Ibn Taimiyah berpendapat
bahwa sikap yang paling selamat adalah sikap pasrah tanpa mena“wilkan
(tafwidh). Tafwidh dalam hal nama dan sifat Allah mempunyai dua makna,
diantaranya yaitu makna yang benar dan makna yang bathil. Makna yang
dimaksud oleh Ibn Taimiyah termasuk kedalam makna yang benar. Yang
dimaksud makna yang benar disini adalah menetapkan lafat dan makna yang
terkandung di dalamnya, kemudian menyerahkan ilmu tentang tata caranya
kepada Allah Ta'ala. Kita menetapkan nama-nama yang mulia bagi Allah Ta'ala
serta sifat-sifat-Nya yang agung dan kita mengetahui maknanya serta
mengimaninya. Hanya saja kita tidak mengetahui tata caranya. Sedangkan yang
dimaksud makna yang batil disini adalah menetapkan lafat tanpa mengetahui
maknanya. Mereka hanya menetapkan lafatnya saja kemudian mereka berkata,
"Kami tidak mengetahui maknanya dan tidak mengetahui apa yang Allah maksud
dari kalimat ini."”’

Pendapat Ibn Taimiyah bahwa sikap yang paling selamat adalah sikap
tafwidh yaitu sikap pasrah tanpa melakukan takwil menunjukkan bahwa Ibn
Taimiyah bukanlah seorang antropomorfisme. Akan tetapi dalam sebuah riwayat,
terdapat sebuah kisah yang melayangkan tuduhan bahwa Ibn Taimiyah merupakan
seorang antropomorfisme. Tuduhan tersebut berakar dari kisah Ibn Batutah dalam
karyanya yang berjudul Rihlat Ibn Batutah. Di dalam karyanya, ia menyatakan
bahwa ia menyaksikan Ibn Taimiyah menjelaskan tentang turunnya Allah ke

langit dunia sebagaimana turunnya ia dari mimbar dalam khutbahnya di masjid.

*’Mohammad Al-Munajjed, “Islam Question and Answer”,
https://islamga.info/id/138920//(Minggu, 18 Juni 2017, 07:00)
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Muhammad ‘Abd al-Mun’in al-Iryan dan Mustafa al-Qassas menolak kisah
tersebut. Mereka menjabarkan bahwa Ibn Batutah tiba di Damaskus pada hari
kamis, 9 Ramadan sedangkan Ibn Taimiyah telah dipenjara jauh sebelum itu yaitu
pada hari senin, 16 Sya“ban di benteng Damaskus, sebagaimana yang disepakati
oleh para sejarawan. Hal ini menunjukkan bahwa kisah tersebut adalah sebuah
kebohongan dan menepis tuduhan bahwa Ibn Taimiyah merupakan seorang
antropomorfisme.*®

Sikap tersebut diklaim Ibn Taimiyah sebagai sikap ulama Salaf yang saleh.
Sebagai pokok pengertiannya, Ibn Taimiyah mengartikan sebuah ayat secara
literal namun kemudian ia menjelaskan bahwa sifat-sifat tersebut bukanlah seperti
makhluk. Lalu ia bersikap tafwidh, tidak menafsirkannya. Menurutnya, usaha

untuk menafsirkannya merupakan kesesatan. Hal ini disandarkan dalam firman

Allah surat Ali ‘Imran ayat 3-7:*
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Artinya: Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur*an) kepada kamu. Diantara
isinya dan ayat-ayat yang muhkamat. Itulah pokok-pokok isi al-Qur‘an. Dan yang lain
(adalah) ayat-ayat yang mutasyabihat. Adapun orang-orang yang di dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari ta"wilnya, padahal tidak

ada yang mengetahui ta“wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata, “Kami beriman kepada ayat-ayat mutasyabihat, semuanya itu dari sisi

#¥Ghozi, “Ma’rifat Allah Menurut Ibn Ata’illah Al-Sakandari” (Disertasi, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2017), 104-105.
*Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 234.
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Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.” (Q.s. Ali ,Jmran, 3-7)*

Pembahasan tentang sifat-sifat Allah membawa kepada pembahasan
tentang kedudukan Alquran. Ibn Taimiyah menyatakan bahwa kaum Salaf sepakat
bahwa firman Allah yang diturunkan adalah tidak diciptakan. Hal ini
menyebabkan sebagian orang mengira bahwa Alquran adalah gadim. Padahal
Alquran bukanlah sifat kalam yang qadim yang berdiri pada dhat Allah. Kalam
Allah gadim ketika Allah berbicara dengan kehendak dan kekuasaanNya. Akan
tetapi ketika dikatakan bahwa Allah memanggil dan berbicara dengan suara maka
hal ini bukan berarti bahwa suara itu qadim. Jadi sifat kalam adalah qadim. Kalam
yang digunakan untuk berbicara dengan makhlukNya seperti Alquran, Taurat, dan
Injil bukanlah makhlukNya akan tetapi bukan qadim juga.*’

Imam Ahmad Ibn Hanbal merupakan salah satu ulama Salaf yang pernah
dikenai hukuman karena pendapatnya yang bertentangan dengan paham
Mu“tazilah (paham yang resmi diakui oleh pemerintah pada masa itu) tentang
status Alquran.* Paham Mu‘“tazilah berpendapat bahwa Alquran tidak bersifat
gadim akan tetapi baru dan diciptakan. Hal ini disebabkan karena paham adanya
gadim di samping Tuhan bagi Mu“tazilah berarti menduakan Tuhan. Sedangkan
menduakan Tuhan merupakan perbuatan syirik dan dosa besar yang tidak
diampuni Tuhan.

Allah menciptakan langit, bumi, dan seisinya. Dia tidak mempunyai

sekutu maupun penentang terhadap kekuasaanNya dalam menciptakan segala

“3l-Quran, 3:3-7.

*'Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 238.

*Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI-Press,
2002), 64.
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sesuatu. Kehendak Allah tidak dapat ditentang atau dipengaruhi oleh makhluk.
Segala perbuatan dan segala sesuatu bersumber dariNya dan hanya kepadaNya
makhluk akan kembali.* Mengimani qadar yang baik dan buruk, mengimani
kekuasaan Allah, dan mengimani bahwa kehendakNya bersifat mutlak merupakan
pandangan dalam mazhab Salaf, menurut Ibn Taimiyah.

Allah menciptakan hamba dan potensi yang dimiliki hamba. Sesuai
dengan kekuasaan dan kehendakNyalah seorang hamba melakukan apa saja yang
dikehendakinya. Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak sedangkan hamba
mempunyai daya dan dapat merasakan efek kekuasaan Allah tersebut, menurut
Ibn Taimiyah.** Untuk menjelaskan antara keadilan Allah SWT dalam menyiksa
orang yang melakukan perbuatan jahat dengan memberikan pahala kepada orang
yang melakukan perbuatan baik sedangkan kedua perbuatan tersebut milik Allah,
Ibn Taimiyah menjabarkan bahwa Allah merupakan causa prima.

Allah menciptakan hamba dan memberikan potensi kepada hamba.
Sedangkan hamba melakukan segala perbuatan dengan potensi tersebut.* Ibn
Taimiyah menyatakan bahwa sesungguhnya Allah adalah Pencipta segala sesuatu
dengan berbagai sebab yang diciptakanNya. Allah menciptakan hamba dan
potensi yang menjadi sebab dari segala perbuatannya. Hamba merupakan pelaku
sebenarnya dalam perbuatannya sendiri. Sehingga pendapat tentang penciptaan

perbuatan berdasarkan kehendak dan kekuasaan Allah dalam golongan

M. Amin Nurdin dkk, Sejarah Pemikiran, 203.

*Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 239.

¥ Abdullah Azzam, Agidah: landasan Pokok Membina Ummat, Terj. Ahmad Nuryadi Asmawi
(Jakarta: Gema Insani Press, 1993), 132.
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Ahlussunnah sama dengan pendapat tentang penciptaan segala yang baru dengan
berbagai sebab-sebab yang mengikutinya.

Menurut Ibn Taimiyah, pandangan yang menyatakan bahwa Allah
menciptakan makhluk, memerintahkan segala perintah, dan melarang segala
larangan disebabkan karena sebuah hikmah yang terpuji merupakan pandangan
ulama Salaf. Kehendak Allah tidak berubah-ubah karena hikmah tersebut. Hikmah
tersebut sesuai dengan sifatNya Yang Maha Bijaksana yang disifatkanNya
terhadap diriNya sendiri. Hikmah bukan merupakan hal yang memaksa Allah.
Hikmah merupakan penjelasan tentang kesempurnaan penciptaan yang dilakukan
Allah dan larangan-larangan serta perintah-perintahNya.*

Beberapa tokoh yang pemikirannya termasuk dalam kategori tokoh yang
menggunakan metode Salafi, diantaranya yaitu ,,Abdullah Ibn Abbas (68 H),
Abdullah Ibn Umar (74 H), Umar Ibn Abd Al-,Aziz (101 H), Az-Zuhri (124 H),
Ja“far Ash-Shadiq (148 H), dan para imam mazhab yang empat. Menurut Harun
Nasution, Imam Ahmad Ibn Hanbal merupakan tokoh awal Salafi lalu ajarannya
dikembangkan oleh Imam Ibn Taimiyah (661 H-728 H/1263 M-1328 M),
disuburkan oleh Muhammad Ibn Abdul Wahab (1115 H-1206 H/1701 M-1793
M), dan akhirnya berkembang di dunia Islam secara sporadis.*’

Imam Ibn Taimiyah pernah dipenjara oleh beberapa pemimpin pada
masanya disebabkan karena pemikiran keras dan radikal yang dimilikinya.*®
Muhammad Ibn Abdul Wahab merupakan tokoh yang menentang keras atas

adanya kemunduran dan kemerosotan umat Islam pada abad modern. Ia menyeru

“Ibid., 241-242.
" Abdul Rozak dkk, Zlmu, 110.
*Ma‘shum, Pemikiran Teologi Islam Modern (Yogyakarta: INTERPENA, 2011), 4.
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pada umat Islam untuk kembali pada ajaran Islam yang asli dan suci berdasarkan
atas ajaran yang diperintahkan Allah dan RasulNya.

Ibn Qayyum al-Jauzi, al-Harawi, Muhammad Abduh (1265 H-1321
H/1849 M-1905 M), Rasyid Ridlo (1361 H/1865 M), Jamaluddin al-Afghani
(1254 H-1313 H/1838 M-1897 M), Hasan al-Banna (1402 H-1445 H/1906 M-
1949 M), dan Sayyid Qutub juga merupakan tokoh-tokoh yang termasuk dalam
kategori menggunakan metode Salafi. Muhammad Abduh mempunyai tiga
pemikiran dalam teologi di antaranya yaitu tentang perbuatan manusia, qadla“dan
gadar, dan keesan Tuhan. Menurutnya, manusia merupakan makhluk yang bebas
memilih perbuatannya namun perbuatannya tersebut tidak akan terlepas dari
sunnatullah. Nasib manusia sesuai dengan jalan yang dipih dan ditempuhnya.
Tuhan merupakan Dzat Yang Maha Agung, Maha Esa, tunggal dalam DzatNya,
tidak ada serikat bagiNya, dalam wujud dan perbuatanNya.

Pemikiran Rasyid Ridlo tentang agama cenderung berpegang pada
pandangan Imam Ahmad Ibn Hanbal dan Ibn Taimiyah. Jamaluddin al-Afghani
dalam berakidah menyerukan kepada umat Islam untuk kembali kepada ajaran
Salafi yang berarti meninggalkan beberapa khurafat yang terjadi di masa lalu dan
mengantisipasi terjadinya praktik hedonism di dalam umat Islam. Dalam hal
teologis, prinsip dalam pemikiran Hasan al-Banna adalah pemikiran rasionalis.
Hasan al-Banna cenderung untuk mengedepankan akal. Hal ini disebabkan karena
akal seseorang dapat berbuat dan berfikir dengan benar bahkan Islam menjadikan

akal sebagai syarat taklif dan dasar pemberian pahala atau dosa bagi manusia.
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Hasan al-Banna juga menyatakan bahwa umat Islam harus mengenal Alquran dan

Sunnah untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang Islam.”

“1bid., 51.



BAB III

BIOGRAFI AL-GHAZALI

Perjalanan Hidup Al-Ghazali

Al-Ghazali Mempunyai nama lengkap Abu Hamid Muhammad ibn
Muhammad ibn Thaus Ahmad al-Thusi al-Shafi‘i yang terkenal dengan al-
Nisapuri. Al-Ghazali mempunyai nama lengkap Abu Hamid al-Ghazali. Ia diberi
julukan Ghazali. Dalam bahasa Arab, kata Ghazali mempunyai arti pembuat
benang. Ia diberi julukan Ghazali disebabkan karena ayahnya merupakan seorang
penjual benang.'! Dalam riwayat lain, nisbah al-Ghazali berasal dari kampung
Gazzal yang dekat dengan kota Tus.”

Al-Ghazali dilahirkan di kota kecil Khurasan yang bernama Toos.> Al-
Ghazali dilahirkan pada tahun 452 H atau 1058 M. Di dalam kota Tus terdapat
gedung yang tertata, populasi penduduk yang padat, dan kota ini merupakan kota
yang lebih besar dari Thabaristan dan Nawqan, dua kota lain. Tus terkenal akan
pemandangan pepohonan nan subur dan kandungan mineral yang tersimpan di
dekat pegunungan yang mengitarinya. Kota Tus merupakan kota tempat

dilahirkannya beberapa tokoh yang masyhur dalam Islam.’

!Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 97.

2Margareth Smith, Pemikiran dan Doktrin, 1.

’Ahmad Hanafi, 7 heology Islam (Ilmu Kalam) (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1996), 66.

*H. M. Zurkani Jahja, T eologi Al-Ghazali: Pendekatan Metodologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), 63.

Margareth Smith, Pemikiran dan Doktrin Mistis Imam Al-Ghazali, Terj. Amrouni (Jakarta: Riora
Cipta, 2000), 1.
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Al-Ghazali merupakan pemikir ulung Islam. Pengangkatanya sebagai
Rektor Universitas Baghdad pada usia 34 merupakan keistimewaan yang jarang
terjadi. Kemudian ia menjadi seorang skeptis dan mengembara selama 12 tahun
hingga akhirnya ia mendapat kepuasan pada sufisme.’

Pada masa hidup al-Ghazali terdapat kemudahan pendidikan untuk rakyat
biasa. Bahkan hingga pendidikan tertinggipun dapat dirasakan oleh rakyat miskin.
Sehingga muncul para cendikiawan raksasa dari masyarakat kalangan terbawah,
diantaranya Imam Abu Hanifah (pedagang kecil kain), Syamsul Aima (penjual
manisan), Imam Abu Ja“far (pembuat peti mati), dan Allam Kaffal Morazi
(seorang pandai besi). Ketika ayah al-Ghazali meninggal, pendidikan al-Ghazali
diurus oleh sahabat ayahnya menggunakan harta peninggalan ayahnya.’

Harta peninggalan tersebut habis sebelum pendidikan al-Ghazali selesai
sehingga al-Ghazali berusaha sendiri untuk dapat meneruskan pendidikannya.
Pada masa itu, terdapat banyak lembaga swasta dipimpin oleh seorang ilmuwan.
Biaya pendidikan dan biaya hidup ditanggung oleh pemuka setempat. Al-Ghazali
memanfaatkan hal ini. Pada masa ini, Al-Ghazali menulis tentang prilaku yang
baik bagi seorang murid terhadap gurunya. Ia menyatakan bahwa seorang murid
harus harus mendengarkan, memperhatikan, dan tidak boleh berbeda pendapat
dengan gurunya. Hal ini disebabkan karena al-Ghazali mendapatkan pendidikan
cuma-cuma dan hal ini mungkin membuatnya merasa berhutang budi terhadap

gurunya. la menyatakan bahwa selayaknyalah seorang murid memilih untuk lebih

SAli Issa Othman, Manusia Menurut al-Ghazzali (Bandung: Pustaka, 1987), 20.
’A. Hanafi, Pengantar Theology Islam (Jakarta: PT Al Husna Zikra, 1995), 114.
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menghormati gurunya dari pada ayahnya karena guru memberikan kehidupan
abadi sedangkan ayah hanya terbatas sebagai penyebab kehidupan sementara.®

Al-Ghazali akhirnya mendapatkan pendidikan dasar agama dari Ahmad
Ibn Muhammad Razkafi, seorang guru setempat. Kemudian ia pergi ke Jurjan
berguru kepada Abu Nasar Ismaili. Setelah itu al-Ghazali pergi ke Nishapur
berguru pada Imamul Haramain. Nishapur merupakan pusat pendidikan.
Madrasah e-Bakiath di Nishapur merupakan universitas pertama dalam dunia
Islam. Disana, al-Ghazali menjadi murid terpandai Imamul Haramain sehingga
disamping berguru, ia juga dapat menjadi pembantu gurunya. Al-Ghazali
meninggalkan Nishapur setelah gurunya wafat. Saat itu usia al-Ghazali belum 28
tahun. Al-Ghazali tidak tertandingi di seluruh dunia Islam. Ketenaran al-Ghazali
menyebar luas ke seluruh pojok dunia Islam.’

Al-Ghazali menghadiri resepsi-resepsi Nizamul Mulk sebagai seorang
teman dan ilmuwan. Al-Ghazali diangkat sebagai Rektor Universitas Nizamiah
Baghdad pada usia 34 tahun karena keberaniannya dalam diskusi ilmiah para
cendikiawan yang memenuhi siding Nizamul Mulk. Saljuk dan Abbasiyah
merupakan dua istana Dunia Islam. Al-Ghazali sangat dihormati di kedua istana
tersebut. Al-Ghazali menulis buku berjudul Mustazhari sebagai jawaban terhadap
kepercayaan dogmatis pemuja batiniah.

Setelah berbagai penghargaan diraihnya dan al-Ghazali dikelilingi
kemegahan dunia, al-Ghazali merasa muak dengan segala kemegahan dunia. Al-

Ghazali mempelajari karya ahli sufi ternama seperti Junaid, Syibli, dan Bayazid

*Ibid., 3.
?Jamil Ahmad, Seratus Muslim
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Bustami. Ia memutuskan untuk melaksanakan berbagai tahap penolakan yang
dipraktekkan di aliran mistik karena pengetahuan ini lebih terletak pada
pelaksanaan dari pada prosedur.'

Setelah itu, al-Ghazali memutuskan untuk mendalami dunia mistik dan
meninggalkan Baghdad pada usia 40 tahun. Setelah ia mempelajari seluruh karya
filosof, teolog, dan sufi, ia menemukan kebenaran di dalam ajaran sufi sehingga ia
mengonsentrasikan dirinya pada sufisme.'' Setelah meninggalkan Baghdad, ia
tiba di Ibu Kota lama kaum Umayyah, Damaskus. la memilih kehidupan
berkhalwat dan berdoa. Ia tinggal di kota tersebut selama dua tahun. Berkali-kali
ia membahas pokok perosalan mistik di Jamzi Umayyah atau Masjid Agung
Umayyah yang sebenarnya merupaka Universitas Suriah. Al-Ghazali menghindari
pujian dari orang Damaskus atas karyanya yang sering dikaji oleh mereka yang
akan menimbulkan rasa bangga, perasaan yang harus dibuang jauh dalam tasawuf,
sehingga ia pergi ke Yerussalem. Disana ia mengunjungi makam Nabi Ibrahim. ">

Disamping makam Nabi Ibrahim, ia memutuskan untuk tetap berpegang
teguh pada tiga hal, diantaranya yaitu tidak akan mengunjungi balairung raja,
tidak akan menerima hadiah dari raja, dan tidak akan mengambil bagian dari
diskusi yang tidak berguna. Setelah itu, ia pergi ke Makkah dan Madinah. la
berdiam lama disana. Setelah meninggalkan Hejaz, ia menjelajahi Alexandria dan
Mesir. Al-Ghazali mengembara lebih dari sepuluh tahun mengunjungi tempat-

tempat suci yang bertebaran di daerah Islam yang luas. Menurut Ibn al-Asir,

1077.:
Ibid

""Margareth Smith, Pemikiran dan Doktrin, 13.

2Jamil Ahmad, Seratus Muslim
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selama perjalanan pengalaman mistik tersebut, al-Ghazali menulis karyanya yang
berjudul Thya" al-Ulumuddin."?

Al-Ghazali akhirnya wafat di Tehran pada tahun 505 H atau 1111 M. Ia
wafat pada usia 55 tahun.'* Sebelum wafat, pada hari senin di pagi hari, seperti
biasanya, ia bangun untuk beribadah. Kemudian ia meminta untuk dibawakan peti
matinya. Al-Ghazali seolah-olah mengusap peti tersebut dengan matanya dan
berkata, “Apapun perintah Tuhan, aku telah siap melaksanakannya.” Sambil
mengucapkan kata-kata tersebut, ia menjulurkan kakinya, dan ketika orang-orang

melihat wajahnya, ia telah wafat."’

Karya-Karya Al-Ghazali

Dr. ,,Abd ar-Rahman Badawi mencatat bahwa karya yang telah ditulis oleh
al-Ghazali berjumlah sekitar 457 buah yang berisi kajian dengan ragam
pendekatan ringan, ataupun tajam, mendalam tentang berbgai tema yang
penting.'® Sedangkan menurut Sahilun A. Nasir, Al-Ghazali memiliki karya yang
berjumlah kurang lebih 100 buah. Karangan-karangan beliau meliputi berbagai
macam lapangan pengetahuan diantaranya yaitu dalam bidang ilmu kalam (teologi
Islam), figh (hukum Islam), tasawuf, akhlak, dan autobiografi. Sebagian besar teks
karangannya berbahasa Arab dan sebagiannya lagi berbahasa Persia.'’ Karya

beliau diantaranya yaitu yang paling monumental yang ditulis untuk

“Ibid., 97-101.

“Al-Ghazali, Titian Iman: Bimbingan dalam Keberagamaan Abu Hamid al-Faqir (Bandung:
Pustaka Madani, 1999), xiii.

"Ibid., 100.

'®Al-Ghazali, Rambu-Rambu Berteologi Terj Kamran As‘ad Irsyady (Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2003), xiii.

"Sahilun A. Nasir, Pengantar Ilmu Kalam (Bandung: Rajagrafindo Persada, 1996), 165.
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menyelaraskan dimensi eksoterik dan esoteric Islam berjudul /hya’ Ulum al-Din
(Menghidupkan Kembali IImu-Ilmu Religius), dalam bidang filsafat dan logika
berjudul Mi’yar al-‘ilm (Standar Pengetahuan), Tahafut al-Falasifah (Kerancuan
Para Filosof), Mihak al-Nadhar fi al-Manthig (Batu Uji Pemikiran Logis), dalam
bidang teologi berjudul Qawaid al- ‘Aqaid (Prinsip-prinsip Keimanan), Al-Iqtishad
fi al-I'tigad (Muara Kepercayaan), dalam bidang ushul figh berjudul A/-Mustashfa
min ‘ilm al-Ushul (Intisari [lmu tentang Pokok-pokok Yurisprudensi), AI-Mankhul
min ‘ilm al-Ushul (Ikhtisar [lmu tentang Prinsip-prinsip), dalam bidang tasawuf
berjudul Al-Kimia al-Sa’adah (Kimia Kebahagiaan), Misykat al-Anwar (Ceruk
Cahaya-Cahaya), dalam bidang kebatinan berjudul Qisthas al-Mustaqim (Neraca
yang Lurus), dan Al-Mustadzhir.

Hamid Dabasyi (1999) menyebut al-Ghazali sebagai manusia pertama
yang menguasai dan melampaui seluruh diskursus dominan yang otoritatif di
zamannya, mulai dari teologi sampai yurisprudensi, filsafat, mistisisme, bahkan
sampai teori politik. Al-Ghazali menguasai hal terbaikdalam jagat intelektual,
melampaui semua yang lain, dan mencapai prestasi yang tertinggi dalam sejarah
intelektual Islam."® Karya-karya al-Ghazali diantaranya yaitu Thya® al-Ulumuddin,
Magqasid al-Falasifa, Al-Munkid Min al-Dalalah, Qawaa“idul ,,Aqaaid it Tauhid,
Iljamul ,,Awam fi ,Jlmil Kalam, Fashl at-Tafrigah, Ar-Risalatul Qudsiyah fi
Qawaa“idil ,,Aqaaid. Sedangkan menurut Waryono Abdul Ghafur, periodesasi
kronologis penulisan karya karya imam Al ghazali secara garis besar dibagi

menjadi dua yaitu periode Baghdad dan sebelumnya serta periode pasca Bagdad

"®Al-Ghazali, Etika Berakidah, Terj Kamran As“ad Irsyady (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), xiii.
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sampai meninggal. Karya tulis yang dihasilkan pada periode Baghdad dan
sebelumnya yaitu Mizan al-‘Amal, al-‘Igtisad fi al-I'tigad, Mahkan Naza fi al-
Manthiq, al-Musfazhiri fi al-Rad ‘ala al-Batiniyyah, Hujjat al-Haq, Qawasim al-
Batiniyyah, Jawab Mafsal al-Khilaf, al-Durj al-Marqum bi al-Jadawil, Mi’yar al-
1lmi, Mi’yar al-‘Uqul, Maqasid al-Falasifah, Tahafut al-Falasifah, al-Mankhul fi
al-Ushul, al-Basit, al-Wasit, al-Wajiz, Khulasaf al-Mukhtasar, Qawa’id al-
Aga’id, ‘Aqaid al-Sughra, Ma’khaz al-Khilaf, Lubnab al-Nazar, Tahsin al-
Ma’khadh, al-Mabadi wa al-Ghayat, Mugaddamat al-Qiyas, Shifa al-Ghali/’Alil
fi al-Qiyas wa al-Ta wil, al-Lubab al-Muntakhal fi al-Jidal dan Ithbat al-Nazar.
Karya tulis yang dihasilkan periode pasca Baghdad sampai meninggal
yaitu al-Risalah al-Qudsiyyah, Thya ‘Ulum al-Din, al-Rad al-Jami’ li llahiyat Isa
bi Sharih al-Injil, Kimiya al-Sa’adah, al-Maqasad al-Asna fi Asma’ Allah al-
Husna, al-Madnun bihi ‘ala Ghair Ahlih, al-Tibr al-Masbuk fi Nasihat al-Muluk,
Bidayat al-Hidayah, Mafsal al-Khilaf fi Usul al-Din, Jawahir al-Quran, al-
Arba’in fi Usul al-Din, Asrar al-Ittiba’ al-Sunnah, al-Qistas al-Mustaqim, Asrar
Mu’amalat al-Din, Faysal al-Tafrigah bayn al-Islam wa al-Zanadiqah, al-Mungqiz
min al-Dhalal, Qanun al-Ta’wil, al-Risalah al-Laduniyyah, al-Hikmah fi
Makhlugat Allah, al-Mustasfa fi ‘ilmi al-Ushul, al-‘Imla ‘an Mushkil al-Ihya,
Ma’arij al-Quds, Misykat al-Anwar, al-Darurah al-Fakhirah fi Kasyf ‘Ulum al-

Akhirah, Mi’raj al-Saligin, Tabliis Iblis, Ayyuha al-Walad, Kitab al-Akhlaq al-



44

Abrar wa al-Najah min al-Shar, al-Gayah al-Quswa, Iljam al-‘Awam ‘an ‘Ilm al-

Kalam dan Minhaj al-‘Abidin.”*

Gaya Pemikiran Al-Ghazali

Imam al-Haramayn menggambarkan al-Ghazali dan kedua teman yang
juga berguru kepada Imam al-Haramayn dengan pernyataan bahwa al-Ghazali
ibarat lautan, al-Kiya adalah singa yang menyalak, dan al-Khawafi sebagai api
yang membara. Penekanan yang kuat al-Khawafi pada verifikasi, al-Ghazali pada
spekulasi, dan al-Kiya pada eksplanasi.” Gaya penulisan al-Ghazali dalam karya-
karyanya sangat jelas, menarik, mudah dibaca, dan dalam beberapa segi cukup
maju. Sebagian karya al-Ghazali ditulis dalam bentuk sebuah kuliah yang rumit
yang ditujukan untuk kalangan sarjana dan alim ulama yang kapasitas ilmunya
memadai dan dapat memahaminya.

Sebagian karya yang lain ditulis dalam bahasa yang sederhana yang
ditujukan untuk kalangan awam. Kedalaman belajar dan keluasan pengalaman
serta anjuran mencari kebenaran oleh agama tercermin dalam setiap lembar karya
al-Ghazali. Ketekunan intelektual ditopang dengan mencari kebenaran
menjadikan al-Ghazali mempelajari filsafat, ilmu alam, layaknya ia mempelajari

teologi, fiqih, dan sunnah. Seluruh ilmu tersebut ia tuangkan menjadi gudang ilmu

No name, “Karya-karya Imam Al-Ghazali”,
http://sejarahislamarab.blogspot.co.id/2015/02/karya-karya-imam-al-ghazali.html. Diakses pada 21
Januari 2017.

“*Margareth Smith, Pemikiran dan Doktrin, 7.


http://sejarahislamarab.blogspot.co.id/2015/02/karya-karya-imam-al-ghazali.html
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lalu ia terapkan dalam berbagai ilustrasi dan penjelasan-penjelasan dalam
mengajar.”!

Al-Ghazali sering menggunakan ilustrasi dalam mengajar. Objek
ilustrasinya adalah seluruh makhluk mulai dari burung-burung, binatang liar,
hewan melata, bumi, air, bunga-bungaan, pepohonan, langit, angin, hingga laki-
laki dan perempuan. Sejak mudanya, al-Ghazali mempunyai keinginan untuk
memahami makna hakiki segala sesuatu untuk dirinya sendiri. [lmu yang tertuang
dalam berbagai karya al-Ghazali hampir tidak ada celah untuk diragukan. Hal ini

disebabkan karena ilmu-ilmu yang ia miliki bersumber dari pengetahuan

berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukannya.**

Hbid, 71-72.
1bid., 8.
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Artinya:”Ketahuilah bahwa dua kalimat syahadat mempunyai intisari yang meliputi
ketetapan Dhat Allah, ketetapan Sifat-sifat dan PerbuatanNya, dan ketetapan akan
kebenaran Rasulullah SAW. Iman dibangun atas empat rukun: rukun pertama adalah
mengetahui tentang Dhat Allah SWT yang terdiri dari sepuluh prinsip dasar yaitu
mengetahui tentang Wujud Allah SWT, Qidam dan Baqa’Nya, dan bahwa Allah
bukanlah jauhar (elemen), bukan jisim dan bukan ,aradh (sifat yang ada pada jisim).
Allah tidak bisa dibatasi dengan arah dan tidak menempati tempat tertentu.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat lagi Mahaesa. Rukun kedua adalah menjelaskan
tentang Sifat-sifatNya yang terdiri dari sepuluh prinsip dasar yaitu mengetahui
bahwa Allah adalah Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha
Menghendaki, Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Berbicara, tersucikan dari
segala penjelmaan yang bersifat baru (huduth), dan bahwa Kalam, Ilmu, dan
IradatNya adalah Qadim. Rukun ketiga adalah menjelaskan tentang Af al
(Perbuatan-perbuatan) Allah, yang terdiri dari sepuluh dasar yaitu bahwa seluruh
perbuatan hamba adalah ciptaan Allah SWT, dan keinginan hamba tersebut
didapatkan dari apa yang diusahakannya dan hal tersebut dikehendaki Allah SWT,
Dia berhak membabani hambaNya degan hal-hal yang hambaNya tidak sanggup,
Dia juga berhak mencela atau menyalahkan orang yang tidak bersalah, Dia tidak
wajib membimbing orang-orang yang sudah benar, dan bahwa tidak ada beban
kewajiban kecuali karena adanya aturan syariat. Sementara mengutus para Nabi bagi
Allah adalah sesuatu yang jaiz (boleh) bukan wajib, dan kenabian Nabi Muhammad
SAW adalah benar yang dikukuhkan dengan mukjizat-mukjizat. Rukun keempat
adalah menjelaskan tentang berita-berita yang disampaikan utusanNya atau
Rasulullah (sam’iyyat) yang terdiri dari sepuluh prinsip dasar yaitu penetapan Hasyr
dan Nasyr (dikumpulkan dan digelarnya makhluk di hari Kiamat), pertanyaan
malaikat Munkar dan Nakir, siksa kubur, mizan, sirat, penetapan surga dan neraka,
dan hukum-hukum yang menyangkut imamah (kepemimpinan).

' Abu Hamid al-Ghazali, Majmu’ah Rasail (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1971), 9-10.
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Di dalam pemikiran teologi al-Ghazali, terdapat empat rukun. Empat rukun
tersebut terdiri dari sepuluh dasar dan setiap dasarnya terbagi lagi menjadi sepuluh
hal.? Berikut ini merupakan empat rukun tersebut dan sepuluh pembagiannya, di
antaranya yaitu:’

1. Mengetahui tentang dhat Allah. Dalam hal ini mencakup sepuluh
dasar, di antaranya yaitu:
a. Mengetahui tentang wujud Allah
b. Mengetahui tentang QidamNya
c. Mengetahui tentang Baga“Nya
d. Allah bukanlah jauhar (elemen)
e. Allah bukan jisim
f. Allah bukan ,,aradh (sifat yang ada pada jisim)
g. Allah tidak dapat dibatasi dengan arah
h. Allah tidak menempati tempat tertentu
1. Allah Maha Melihat
j. Allah Maha Esa.
2. Menjelaskan tentang sifat-sifat Allah. Dalam hal ini mencakup
sepuluh dasar, di antaranya yaitu:
a. Allah Maha Hidup
b. Allah Maha Mengetahui

c. Allah Maha Kuasa

?Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Al-Ghazali, Terj Ismail Ya'kub (Semarang: CV Fauzan, 1966), 375-
376.

’Abu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah suci hujjatul Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1998),
19-20.
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Allah Maha Menghendaki

Allah Maha Mendengar

Allah Maha Melihat

Allah Maha Berbicara

Allah tersucikan dari segala penjelmaan yang bersifat baru
(huduth)

KalamNya qadim

[lmu dan IradatNya yang qadim.

. Menjelaskan tentang af’al Allah. Dalam hal ini mencakup sepuluh

dasar, di antaranya yaitu:

a.

b.

Seluruh perbuatan hamba adalah ciptaan Allah SWT

Perbuatan hamba dikreasikan oleh hambaNya namun sesuai
dengan apa adanya yang dikehendaki Allah SWT

Ciptaan dan kreasi yang dilakukan oleh Allah adalah sebagai
anugrahNya

Allah berhak membebani apa yang diluar jangkauan hamba
Allah berhak mencela atau menyalahkan orang yang tidak
bersalah

Allah tidak wajib memperhatikan terhadap apa yang terbaik
Tidak ada beban kewajiban kecuali karena adanya aturan syariat
Mengutus para Nabi bagi Allah adalah sesuatu yang jaiz (boleh)
bukan wajib

Kenabian Nabi Muhammad SAW adalah benar
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Kenabian Nabi Muhammad SAW dikukuhkan dengan mukjizat.

4. Menjelaskan tentang berita-berita yang disampaikan Rasulullah

(sam’iyyat). Dalam hal ini mencakup sepuluh dasar, di antaranya

yaitu:

a.

b.

Penetapan Hasyr (dikumpulkan makhluk di hari kiamat)
Penetapan Nasyr (digelarnya makhluk di hari kiamat)

Adanya pertanyaan munkar dan nakir

Adanya siksa kubur

Adanya mizan

Adanya sirat

Diciptakannya surga dan neraka

Adanya  hukum-hukum  yang  menyangkut  imamah
(kepemimpinan)

Keutamaan para sahabat adalah sesuai dengan urutan mereka
Keutamaan para sahabat adalah sesuai dengan syarat-syarat

imamabh.

Dalam penelitian ini, kami akan menjabarkan tiga pembahasan dalam

teologi al-Ghazali dari sekian pembahasan teologi yang telah kami paparkan di

atas serta menganalisa adanya unsur-unsur Salafi di dalamnya. Tiga pembahasan

tersebut di antaranya yaitu tentang hak mutlak Tuhan, tentang perbuatan manusia,

dan tentang takwil.
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Hak Mutlak Tuhan

Hak mutlak Tuhan terdapat di dalam beberapa komponen dalam rukun
ketiga. Allah berhak membebani apa yang diluar jangkauan hamba. Allah berhak
untuk membebani makhlukNya dengan beban yang berada di luar batas
kemampuan makhlukNya. Kalau Allah tidak mempunyai hak seperti itu, maka
tentu mustahil Allah mengajari hambaNya agar mereka meminta tidak dibebani
dengan beban yang berada di luar batas kemampuan mereka.* Mereka meminta

dengan doa yang diajarkan dalam Alquran:’

@-- .9\;/53502@6@;;5%\33. ..

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami apa-apa yang kami tidak mampu
memikulnya.” (Q.S. Al-Baqarah: 286)

Bukti lain tentang hak Allah membebani mahklukNya di luar batas
kemampuan mereka adalah tentang Abu Jahal yang dijadikan Allah sebagai salah
satu orang yang tidak akan membenarkan kenabian Rasulullah SAW. Allah telah
memberitahu Rasulullah tentang hal tersebut. Lalu Allah memerintahkan
Rasulullah untuk memerintah Abu Jahal agar ia membenarkan Rasulullah tentang
seluruh yang disampaikan. Akan tetapi Abu Jahal tetap tidak mau membenarkan
Rasulullah. Dari sini dapat kita lihat bagaimana Rasulullah bisa membuat Abu
Jahal membenarkan apa yang disampaikannya sedangkan Allah telah menjadikan
Abu Jahal sebagai orang yang tidak akan membenarkannya.®

Allah berhak mencela atau menyalahkan orang yang tidak bersalah. Allah
berhak mencela dan menyudutkan makhlukNya dengan tanpa ada alasan dosa

yang dilakukan makhluk sebelumnya dan pahala yang akan diberikan kepadanya.

*Ibid., 50.
>Al-Quran, 2:286.
SAbu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah, 50.
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Allah berhak memberlakukan segala apa yang ada dalam lingkup kekuasaanNya
sehingga tidak akan dapat ditemukan istilah telah melampaui batas kekuasaanNya.

Lalu apakah dengan melakukan hal tersebut Allah dapat dikatakan
melakukan kezaliman kepada makhlukNya karena Allah menyudutkan
makhlukNya padahal makhluk tersebut tidak melakukan dosa dan Allah tidak
memberi pahala atas kebaikan yang dilakukannya?

Hal ini tidaklah benar karena definisi zalim adalah sebuah tindakan
intervensi (campur tangan atau perselisihan antara dua orang) untuk menggunakan
hak milik orang lain tanpa mendapatkan izin pemiliknya. Hal ini merupakan hal
yang mustahil bagiNya. Allah tidak akan pernah berbenturan dengan hak milik
orang lain hingga tindakan Allah dianggap zalim, Allah Maha Berkuasa, Allah
Maha Pencipta, dan Maha Pemilik segala sesuatu. Hal yang dapat menunjukkan
bukti dari tindakanNya adalah tentang penyembelihan binatang. Allah telah
menakdirkan beberapa binatang untuk disembelih dan dimakan manusia. Padahal
penyembelihan binatang merupakan tindakan yang menyudutkan dan menyakiti
bagi binatang.

Allah tidak wajib memperhatikan terhadap apa yang terbaik. Allah berhak
untuk berbuat apapun kepada hambaNya sehingga Allah tidak wajib
memperhatikan yang baik ataupun yang terbaik untuk hambaNya. Mustahil Allah
dikenai suatu kewajiban. Hal ini dapat dilihat dalam Alquran:’

Splendias s Jenis

“Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia lakukan dan merekalah yang akan ditanya.” (Q.S. Al-
Anbiya’: 23)

"Al-Quran, 21:23.
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Hak mutlak Tuhan dalam mazhab Salafi tidak dijelaskan secara detail.
Akan tetapi hak mutlak Tuhan dapat kita lihat dalam argumen Salafi dalam
menjelaskan tentang keesan Tuhan. Salafi menjabarkan bahwa keesan Tuhan
dalam konsep pemikiran kaum Salafi secara keseluruhan sama dengan yang
diinterpretasikan kaum Muslimin pada umumnya.® Dari sini, teologi al-Ghazali
tentang hal mutlak Tuhan dapat dikatakan sejalan dengan Salafi. Meskipun tidak
dapat disamakan secara detail karena interpretasi Salafi tentang keesaan Tuhan
secara keseluruhan sama dengan kaum Muslimin pada umumnya namun kita
dapat menemukan hal yang khas dalam salafi yang ada dalam teologi al-Ghazali
yaitu tentang dalil yang mendasarinya. Dalam menjelaskan tentang hak mutlak
Tuhan, teologi al-Ghazali selalu mempunyai dalil yang mendasarinya yang
bersumber dari Alquran maupun Sunnah. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar
Salafi yaitu bahwa kaum Salaf menetapkan apa saja yang disebutkan dalam

Alquran dan Sunnah yang menjelaskan tentang sifat-sifat Allah atau keadaanNya.

Perbuatan Manusia

Seluruh perbuatan hamba adalah ciptaan Allah SWT. Kemandirian Allah
SWT di dalam menciptakan gerakan-gerakan hamba bukan berarti mengisolirnya
dari kenyataan bahwa gerakan-gerakan tersebut “dikuasakan” kepada hamba
dengan cara iktisab (berusaha). Allah secara keseluruhan menciptakan qudrat
(kekuasaan) dan yang dikuasakan, Allah menciptakan usaha dan yang diusahakan.

Kemampuan atau kekuasaan yang dimiliki hamba bukanlah usaha milik hamba

*M. Amin Nurdin dkk, Sejarah Pemikiran Islam (Jakarta: AMZAH, 2012), 201.
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akan tetapi sifat yang dimiliki hamba dan hal tersebut merupakan makhluk ciptaan
Allah SWT.

Harun Nasution menjabarakan bahwa gambaran dari hubungan antara
perbuatan manusia dengan kemauan dan kekuasaan mutlak Tuhan disebut sebagai
al-kasb. Al-Kasb mempunyai arti perolehan. Sedangkan iktisab merupakan
sesuatu yang terjadi dengan perantaraan daya yang diciptakan sehingga menjadi
sebuah kasb atau perolehan untuk orang yang dengan dayanya perbuatan tersebut
timbul. Kata diciptakan dan memperoleh mengandung kompromi antara
kelemahan manusia diperbandingkan dengan kekuasaan mutlak Tuhan dan
pertanggungjawaban manusia atas perbuatan-perbuatannya. Kata “timbul dari
yang memperoleh” (waga“a min al-muktasib) membayangkan kepasifan dan
kelemahan manusia. Sedangkan kasb atau perolehan mengandung arti keaktifan
sehingga manusia bertanggungjawab atas perbuatannya. Akan tetapi penjelasan
bahwa kasb merupakan ciptaan Tuhan menjadikan arti keaktifan tersebut hilang
sehingga manusia bersifat pasif dalam perbuatan-perbuatannya.’

Gerakan-gerakan hamba merupakan makhluk ciptaan Allah SWT.
Gerakan-gerakan tersebut merupakan sifat yang dimiliki hamba dan usaha yang
dilakukannya. Hal ini disebabkan karena gerakan tersebut diciptakan dengan cara
diberi kemampuan atau kekuasaan yang hal tersebut merupakan sifat hamba.
Sedangkan gerakan tersebut mempunyai perbandingan dengan sifat lain yang
disebut kemampuan atau kekuasaan. Dengan memperhatikan perbandingan

tersebut, dapat dikatakan bahwa gerakan tersebut merupakan iktisab.

Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI Press,
2010), 107-108.



54

Perbuatan hamba dikreasikan oleh hambaNya namun sesuai dengan apa
adanya yang dikehendaki Allah SWT. Meskipun perbuatan hamba merupakan
sebuah iktisab akan tetapi perbuatan hamba tidak berarti keluar dari apa yang
dikehendaki Allah SWT. Hal ini disebabkan karena tidak akan pernah ada hal
yang berlaku di dalam kerajaan Allah yang terlepas dari ketentuan Qada’, qadar,
dan kehendak Allah baik yang berupa kebaikan, keburukan, manfaat, bahaya,
Islam, kufur, pengetahuan, kebodohan, bahagia, sengsara, dan lain sebagainya
walaupun hanya sekejap mata ataupun sebersit pikiran dalam hati. "

Tidak ada satupun makhluk yang mampu menolak ketentuanNya dan tidak
ada pula yang berhak menuntut keputusan hukumNya. Allah berhak menyesatkan
orang yang Allah kehendaki maupun memberi petunjuk kepada orang yang Allah

kehendaki pula. Hal ini sesuai dengan firmanNya:''

AP AR NI N[l S S U

“Bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk
kepada semua ummat manusia.” (Q.S. Al-Ra“du: 31)

Maksiat yang dilakukan oleh manusia juga merupakan tindakan yang
dikehendaki Allah karena seperti yang kami jelaskan sebelumnya, bahwa
perbuatan hamba merupakan ciptaan Allah. Lalu bagaimana Allah melarang
sesuatu yang Dia kehendaki dan memerintahkan sesuatu yang Allah larang? Maka
jawabannya adalah bahwa amar (perintah) adahal hal yang berbeda dengan iradat
(kehendak). Sehingga jika seorang tuan memukul budaknya lalu ia dimarahi oleh

seorang penguasa, maka tuan tersebut akan beralasan bahwa ia memukul

'“Abu Hamid Al-Ghazali, 40 Prinsip Agama, Terj. Rojaya (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 15.
"Al-Quran, 13:31.
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budaknya karena budaknya nakal dan membangkang. Kemudian penguasa
tersebut menganggap ia berbohong.

Lalu tuan tersebut ingin menjelaskan kebenaran tentang apa yang
dikatakannya dengan memerintahkan budak tersebut untuk melakukan sesuatu di
depan penguasa akan tetapi ia ingin agar budak tersebut tidak menuruti
perintahnya. Tuan tersebut berkata, “pasanglah pelana kuda ini di depan mata

',’

penguasa!” Tuan tersebut memerintahkan hal yang tidak ia inginkan perintahnya
tersebut dilakukan oleh budaknya. Seperti itulah perumpamaan yang dapat
dijadikan penjelasan untuk pembahasan tentang maksiat yang merupakan tindakan
yang dikehendaki Allah.

Konsep Salafi dalam menjelaskan tentang perbuatan manusia adalah
bahwa Allah merupakan pencipta manusia serta potensi yang dimilikinya.'* Allah
menciptakan hamba dan memberikan potensi kepada hamba. Sedangkan hamba
melakukan segala perbuatan dengan potensi tersebut.”” Hal ini sejalan dengan
konsep teologi al-Ghazali tentang perbuatan manusia. Teologi al-Ghazali
menjabarkan bahwa manusia dan potensi yang dimilikinya juga merupakan
ciptaan Tuhan. Manusia diberikan potensi untuk melakukan segala sesuatu baik
itu perbuatan baik maupun buruk. Potensi yang dimiliki manusia tersebut
merupakan ciptaan Allah dan merupakan kehendak Allah sehingga perbuatan

manusia baik perbuatan yang baik ataupun buruk, semuanya merupakan perbuatan

yang dikehendaki Allah.

Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan ‘Agidah dalam Islam, Terj Abd. Rahman
Dahlan dkk (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 239.

BAbdullah Azzam, Agidah: landasan Pokok Membina Ummat, Terj. Ahmad Nuryadi Asmawi
(Jakarta: Gema Insani Press, 1993), 132.
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Takwil

Takwil mempunyai arti penjelasan makna suatu kata setelah
menghilangkan arti tersurat. Menurut al-Ghazali, terdapat dua macam golongan,
di antaranya yaitu golongan orang-orang awam dan golongan orang-orang arif."*
Penakwilan dapat terjadi di dalam kedua golongan tersebut. Menurut al-Ghazali,
penakwilan yang dilakukan oleh orang-orang awam merupakan tindakan yang
haram. Penakwilan yang dilakukan oleh orang-orang awam diumpakan seperti
orang yang tidak dapat berenang akan tetapi ia melakukannya di lautan yang
begitu dalam."

Resiko dari orang awam yang melakukan takwil seperti orang yang
tenggelam di lautan karena ia tidak dapat berenang bahkan lebih besar dari itu.
Hal ini disebabkan karena jika orang yang tenggelam di lautan hanya akan
mengakibatkan kematian dari dunia yang fana ini akan tetapi jika orang yang
tenggelam di lautan ma’rifatullah akan mengakibatkan kerusakan kehidupan yang
abadi. Dari kekhawatiran inilah, al-Ghazali menjabarkan tujuh hal yang ditetapkan
oleh kaum salaf yang harus dilakukan oleh orang-orang awam dalam menghadapi
ayat-ayat yang mutasyabihat.'® Ketujuh hal tersebut, di antaranya yaitu:'’

1. Penyucian
Penjelasan dari kata penyucian adalah menyucikan Allah SWT dari

sifat-sifat jismiah (korporealit: menyerupakan Allah dengan makhluk yang

"“Al-Ghazali, Etika Berakidah, Terj Kamran As‘ad Irsyady (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 32.
"> Abu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah, 87.

'®Al-Ghazali, Rambu-Rambu Berteologi, Terj Kamran As‘ad Irsyady (Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2003), 5-6.

""Abu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah, 71-72.
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bersifat fisik dengan segala konsekuensinya). Kata tangan dan jari-jemari
yang terdapat dalam sabda Rasulullah SAW:

“Sesungguhnya Allah telah merabuki tanah liat Adam dengan
TanganNya.”

“Sesungguhnya hati orang mukmin berada di antara dua jari dari Jari-
jemari Tuhan.”

Tangan dan jari-jemari dalam hadits tersebut mempunyai dua
makna yaitu makna asli (denotatif) dan makna isti’arah (metaforis).
Makna asli adalah bahwa tangan dan jari-jemari merupakan bagian dari
organ tubuh yang terdiri atas otot, daging, dan lain sebagainya (jisim). Hal
ini jelas musthail bagi Allah. Allah tersucikan dari unsur-unsur tersebut.

Setiap orang awam atau bukan harus berkayakinan bahwa
Rasulullah SAW tidak menghendaki makna denotatif tersebut. Seseorang
hendaknya mempunyai keyakinan bahwa kata tangan dan jari-jemari
adalah ungkapan tentang makna sesuai dengan hakikat Allah SWT, bukan
ditujukan pada makan fisik atau jisim. Seseorang sama sekali tidak
mempunyai kewajiban untuk mengetahui hakikat makna tersebut apabila
ia tidak mengerti makna dan hakikatnya. Ia tidak dituntut mengetahui
takwilnya. Bahkan ia tidak diperbolehkan memperbincangkannya.

. Membenarkan (tasdiq)
Penjelasan dari kata membenarkan adalah percaya (iman) bahwa

apa yang disampaikan, dikemukakan, dan dimaksudkan oleh Rasulullah

SAW adalah benar karena Rasulullah merupakan orang yang jujur dan
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benar.'® Seseorang tahu secara pasti bahwa apa yang dimaksudkan dalam
ayat-ayat mutasyabihat merupakan makna yang sesuai dengan keagungan
dan kebesaran Allah. Ia hendaknya membenarkan apa yang disampaikan
Rasulullah  tentangNya adalah sesuai dengan makna yang
dikehendakiNya."

Ayat istiwa’

A4~ Rt AR I e ﬁ\‘iii//‘i’
---Ji}’d‘&dfﬂf‘\f;gi‘ﬁéupjybcfwbl"é;mw\r-{v‘-’l
Artinya: “Sesungguhnya Tuhaan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ,arsy...(Q.S. Al-A’raf: 54).%

Seseorang hendaknya memahami secara global kata istiwa’ dalam konteks
arsy sehingga memungkinkan ia untuk membenarkan hal tersebut tanpa
harus mengetahui terlebih dahulu apakah dalam konteks bertempat di
arasy atau datang untuk mengahadpi makhlukNya atau menguasai
makhlukNya ataupun makna-makna lain yang sesuai dengan konteksnya.
3. Pengakuan akan kelemahan

Penjelasan dari pengakuan terhadap kelemahan diri adalah mengakui
bahwa pengetahuan tentang apa yang dikehendaki Allah SWT adalah
berada diluar batas kemampuan diri dan hal tersebut bukan merupakan
urusan dan profesinya. Seseorang harus mengakui akan kelemahan dirinya
jika ia tidak mampu memahami esensi makna dari ayat-ayat mutasyabihat
secara benar dan menyeluruh. Membenarkan ayat-ayat mustasyabihat

adalah wajib meskipun ia tidak mampu memahami maknanya. Apa yang

'8Al-Ghazali, Rambu-Rambu Berteologi Terj Kamran As‘ad Irsyady (Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2003), 6.

H. M. Zurkani Jahja, T eologi Al-Ghazali: Pendekatan Metodologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), 102.

2 Al-Quran, 7:54.
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diketahui orang-orang yang tergolong orang yang alim yang bidang ke-
ma’rifat-annya telah melampaui batas orang-orang awam yang telah
melalui beribu pengalaman mistik masih lebih banyak yang tidak mereka
ketahui bahkan tidak sebanding karena masih begitu banyak apa yang
masih tersembunyi yang tidak mereka ketahui.
. Diam dengan tidak memberi komentar

Penjelasan tentang berdiam diri adalah bahwa tidak perlu
mempertanyakan tentang maknanya dan tidak memperbincangkannya. Ia
tahu bahwa mempertanyakan masalah tersebut merupakan tindakan bid“ah
dan membahayakan akidah yang dimilikinya. Kemungkinan besar orang
yang melakukannya tanpa terasa telah menjadikan orang yang
memperbincangkannya menjadi kufur. Bersikap diam merupakan
kewajiban yang harus dilakukan oleh orang-orang awam. Hal ini
disebabkan karena bertanya ataupun memperbincangkannya berarti ia

telah terjun ke dalam hal yang bukan bidangnya.

. Menahan diri untuk tidak membahas

Penjelasan tentang menahan diri untuk tidak membahas adalah tidak
mengolah kata atau ayat yang mutasyabihat dengan cara menafsirkannya,
mentakwilkannya (interpretasi), men-tashrif (mengolahnya), men-tafri’
(meramifikasi), menggabungkankan (kombinasi), ataupun memisah-
misahkannya (dispersi). Harus mengatakan kata atau ayat itu sesuai
dengan apa yang dikehendaki dari bentuk dan i“rabnya, tidak boleh

mengatakan selain itu.
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6. Mengendalikan diri
Penjelasan tentang mengendalikan diri adalah mengendalikan hati atau
emosinya untuk tidak melakukan kontemplasi. Orang-orang awam
hendaknya bersikap pasif dengan menahan hatinya untuk tidak
memikirkan ayat-ayat mutasyabihat. Mereka juga hendaknya menahan
lisannya untuk tidak bertanya atau memperbincangkannya. Mereka
diumpamakan seperti orang yang lumpuh yang harus berhenti untuk tidak
berenang di lautan lepas karena ia akan tenggelam.
7. Menyerahkan masalahnya kepada orang yang ahli (ahl al-ma’rifah)
Penjelasan tentang menyerahkan masalahnya kepada orang yang
ahli adalah meskipun dirinya tidak mempunyai kemampuan untuk
mengetahui maksud atau makna ayat mutasyabihat secara jelas karena
ketidakmampuannya akan tetapi ia tidak boleh berkeyakinan bahwa hal
tersebut tidak mampu pula diketahui oleh Rasulullah SAW ataupun para
Nabi, al-sadiqun dan para wali. Orang-orang awam wajib mempunyai
keyakinan akan adanya hal-hal yang tersembunyi bagi mereka dan rahasia-
rahasia yang ada dibalik makna ayat-ayat mutasyabihat. Meskipun mereka
tidak mampu memahmi ayat-ayat mutasyabihat akan tetapi hal tersebut
tidak pernah tersembunyi bagi Rasulullah SAW, Abu Bakar al-siddiq, para
tokoh sahabat, para wali, dan para ulama yang mempunyai keilmuan yang
begitu kuat.
Ayat-ayat tersebut tidak dapat dipahami oleh orang-orang awam

bukan karena ayat tersebut tidak dapat dipahami akan tetapi disebabkan
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karena mereka yang tidak mempunyai kemampuan untuk memahaminya.

Perlu digarisbawahi, seperti yang telah kami jelaskan diatas, bahwa

meskipun orang-orang yang keilmuannya sudah begitu kuat mampu

memahami makna dalam ayat-ayat tersebut akan tetapi masih begitu
banyak yang belum mereka ketahui apalagi jika dibandingkan dengan
pengetahuan Allah, maka keilmuan mereka tidak ada apa-apanya.

Golongan yang kedua adalah golongan orang-orang yang arif atau orang-
orang yang ahli (ahl al-ma’rifah).”! Penakwilan yang dilakukan oleh orang-orang
yang ahli terdapat tiga macam, di antaranya yaitu penakwilan yang bersifat pasti
(qat’i), penaakwilan yang bersifat ragu (shakk), dan penakwilan yang bersifat
dugaan kuat (zann). Jika penakwilannya bersifat pasti, maka menceritakannya
kepada diri sendiri atau kepada orang yang tingkat keilmuannya sepadan atau
kepada orang yang berpotensi untuk dapat mempunyai ilmu sepertinya maka
hukumnya adalah boleh.

Namun perlu digarisbawahi bahwa meskipun orang-orang yang arif telah
mempunyai penakwilan yang besifat pasti, hendaknya ia tidak mudah puas dan
menganggap apa yang telah ditakwilkannya sepenuhnya adalah benar. Hendaknya
ia menyatakan bahwa “saya mengira bahwa maknanya adalah”. Jika
penakwilannya bersifat ragu maka kewajiban bagi orang yang ragu adalah
membekukan persoalan tersebut. Jika penakwilannya bersifat dugaan kuat maka
yang harus dilakukan sebelum meyakininya adalah bolehkah makna dalam

penakwilannya tersebut jaiz (boleh bagi Allah).

2 Al-Ghazali, Etika Berakidah, 32.
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Dalam menanggapi ayat-ayat yang mutasyabihat, kaum Salafi memang
tidak melakukan takwil. Mereka mempercayai ayat-ayat tersebut, tidak
menakwilkannya, dan menyerahkan maksud yang sebenarnya kepada Allah. Dari
sini dapat kita lihat bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara takwil
menurut pemikiran al-Ghazali dengan takwil menurut kaum Salafi. Persamaan
antara takwil menurut al-Ghazali dan kaum Salafi adalah bahwa keduanya sama-
sama melarang untuk melakukan takwil bagi orang awam. Sedangkan
perbedaannya adalah jika kaum salafi melarang siapapun, baik orang awam
maupun orang yang ahli ma‘rifat untuk melakukan takwil maka menurut al-
Ghazali, larangan takwil hanya bagi orang-orang awam saja namun untuk orang-
orang yang ahli ma‘rifat, takwil diperbolehkan dengan beberapa syarat-syarat
yang begitu ketat. Persamaan kedua antara al-Ghazali dengan kaum Salafi yaitu
terletak pada hal menyerahkan maksud yang sebenarnya kepada Allah. Meskipun
al-Ghazali melakukan takwil, namun ia tetap tidak menetapkan secara pasti bahwa
penakwilannya itu adalah hal yang benar akan tetapi hanya sebatas kemungkinan
sedangkan selebihnya tetap diserahkan kepada Allah.

Unsur-unsur Salafi dalam teologi al-Ghazali juga dapat dilihat dari
pernyataan dalam tulisannya bahwa Salafi merupakan mazhab yang paling benar.

Sl ES NN T N S o R AN I (e
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* Abu Hamid al-Ghazali, Majmu’ah, 42.
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Artinya:”Ketahuilah bahwa sesungguhnya kebenaran yang jelas yang tidak
diragukan lagi oleh orang-orang yang mempunyai kebenaran hati nurani (ahl al-
basair) adalah mazhab Salaf yaitu mazhab para sahabat, tabi“in, yang akan saya
paparkan bukti-bukti kebenarannya berikut ini. Pada dasarnya mazhab Salaf adalah
yang benar. Dan bahwa setiap orang yang menerima hadis-hadis tersebut dalam
perspektif orang awam harus diantisipasi melalui tujuh perkara yaitu penyucian,
membenarkan, pengakuan akan kelemahan, diam dengan tidak memberikan
komentar, menahan diri untuk tidak membahas, mengendalikan diri, dan
menyerahkan masalahnya kepada orang yang ahli (ahl al-ma’rifah).

Tidak hanya berhenti sampai di sini, al-Ghazali juga meneruskan

pernyataannya dengan memberikan beberapa argumen tentang kebenaran Salafi.

Al-Ghazali memberikan dua argumentasi yang dapat digunakan sebagai bukti

bahwa mazhab Salaf merupakan mazhab yang benar.” Dua argumentasi tersebut

di antaranya yaitu bersifat aqli/rasional yang dibedakan menjadi kulli/global dan

tafshily/terinci; dan bersifat sam®i/dogmatis.

Argumentasi aqgli/rasional yang kulli/global dapat diketahui dalam empat

dalil, di antaranya yaitu:

1.

Dalil bahwa makhluk yang lebih tahu tentang kondisi paling baik dan
layak bagi hamba Tuhan demi kebaikannya di hari kelak tentu tidak lain
adalah Nabi Muhammad SAW.

Dalil bahwa Rasulullah SAW telah menyampaikan kepada ummatnya
ajaran yang diterimanya dari wahyu demi kebaikan hamba, baik di dunia
maupun di akhirat.

Dalil manusia yang paling tahu tentang makna kalamNya dan lebih patut
untuk memahami hakikat jati diriNya serta rahasia-rahasia kalamNya
adalah orang-orang yang turut menyaksikan turunnya wahyu, mereka yang

segenerasi dengan Rasulullah SAW dan yang menemaninya.

2 Abu Hamid Al-Ghazali, Tauhidullah: risalah, 120-124.
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4. Dalil bahwa para ulama Salaf sepanjang hidupnya tidak pernah mengajak
orang awam untuk membahas, mengkaji, menafsiri, menakwili, dan
menantang persoalan-persoalan seperti ini. Bahkan mereka menentang
keras dan mencegah orang yang berusaha membicarakan dan menanyakan
masalah takwil.

Argumentasi aqli/rasional yang tafshily/terinci yaitu terdapat tujuh tugas
yang telah kami paparkan sebelumnya. Sedangkan argumentasi yang bersifat
sam“i/dogmatis yaitu dengan menggunakan metode pencarian konklusi bahwa kita
telah mengatakan yang benar adalah mazhab Salaf sehingga kesimpulan
sebaliknya adalah bid“ah, bid“ah itu tercela dan tersesat. Menurut ulama Salaf,
berkecimpungnya orang awam dalam pembicaraan masalah takwil adalah bid*‘ah
tercela. Sehingga sebaliknya adalah berusaha untuk tidak melakukan hal itu.
Dengan tidak ikut berkecimpung dalam membicarakan masalah tersebut

merupakan tindakan terpuji dan mengikuti jejak Rasulullah.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Metode Salaf menggunakan metode yang menempatkan akal berjalan di
belakang dalil naqli, mendukung, dan menguatkannya. Akal tidak berdiri
sendiri untuk digunakan menjadi dalil namun akal mendekatkan makna-
makna nash.' Kaum Salaf menginginkan agar pengkajian ‘aqidah kembali
pada prinsip-prinsip yang digunakan oleh para sahabat dan tabi’in. Kaum
Salat mengambil prinsip-prinsip ‘aqidah dan dalil-dalil yang mendasarinya
dari Alquran dan Sunnah, serta melarang ulama untuk mempertanyakan
dalil-dalil Alquran tersebut. Segala hal yang ditegaskan di dalam Alquran
dan segala hal yang diterangkan di dalam Sunnah harus diterima, tidak
boleh ditolak guna menghilangkan keraguan. Akal tidak mempunyai otoritas
untuk menta’wilkan Alquran, menginterpretasikannya, atau men-takhrij-
nya, kecuali hanya sekedar yang ditunjukkan oleh berbagai susunan kalimat
di dalam Alquran dan Sunnah. Jika akal mempunyai otoritas maka hal itu
hanya hal yang berhubungan dengan pembenaran dan kesadaran,
menegaskan kedekatan hal yang manqul (tersebut dalam dalil naqli) dengan
yang rasional, dan tidak ada pertentangan diantara keduanya. Akal hanya

menjadi penjelas dalil-dalil yang terkandung di dalam Alquran.

'Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik, 227.
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Dalam penelitian ini, terdapat tiga teologi al-Ghazali yang akan diulas,
diantaranya yaitu tentang hak mutlak Tuhan, perbuatan manusia, dan takwil.
Dalam menjelaskan tentang hak mutlak Tuhan, teologi al-Ghazali selalu
mempunyai dalil yang mendasarinya yang bersumber dari Alquran maupun
Sunnah. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar Salafi yaitu bahwa kaum Salaf
menetapkan apa saja yang disebutkan dalam Alquran dan Sunnah yang
menjelaskan tentang sifat-sifat Allah atau keadaanNya. Meskipun tidak
dapat disamakan secara detail karena interpretasi Salafi tentang keesaan
Tuhan secara keseluruhan sama dengan kaum Muslimin pada umumnya
namun kita dapat menemukan hal yang khas dalam Salafi yang ada dalam
teologi al-Ghazali yaitu tentang dalil yang mendasarinya tersebut. Yang
kedua yaitu tentang perbuatan manusia. Teologi al-Ghazali menjabarkan
bahwa manusia dan potensi yang dimilikinya juga merupakan ciptaan
Tuhan. Manusia diberikan potensi untuk melakukan segala sesuatu baik itu
perbuatan baik maupun buruk. Potensi yang dimiliki manusia tersebut
merupakan ciptaan Allah dan merupakan kehendak Allah sehingga
perbuatan manusia baik perbuatan yang baik ataupun buruk, semuanya
merupakan perbuatan yang dikehendaki Allah. Hal ini sejalan dengan
konsep kaum Salafi. Kaum Salafi menjabarkan bahwa Allah merupakan
pencipta manusia serta potensi yang dimilikinya. Allah menciptakan hamba
dan memberikan potensi kepada hamba. Sedangkan hamba melakukan
segala perbuatan dengan potensi tersebut. Yang ketiga yaitu tentang takwil.

al-Ghazali melakukan takwil, namun ia tetap tidak menetapkan secara pasti
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bahwa penakwilannya itu adalah hal yang benar akan tetapi hanya sebatas
kemungkinan sedangkan selebihnya tetap diserahkan kepada Allah. Dalam
menanggapi ayat-ayat yang mutasyabihat, kaum Salafi memang tidak
melakukan takwil. Mereka mempercayai ayat-ayat tersebut, tidak
menakwilkannya, dan menyerahkan maksud yang sebenarnya kepada Allah.
Dari sini dapat kita lihat bahwa persamaan takwil al-Ghazali dengan kaum
Salafi terletak pada hal menyerahkan maksud yang sebenarnya kepada
Allah. Letak persamaan yang kedua adalah keduanya sama-sama melarang
melakukan takwil bagi orang awam. Sedangkan letak perbedaannya adalah
al-Ghazali masih memperbolehkan melakukan takwil namun hanya bagi

orang-orang yang ahli ma’rifat dengan beberapa syarat yang begitu ketat.

B. Saran

1.

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang salafi dalam pemikiran
teologi al-Ghazali, penulis harapkan terdapat pengkajian ulang tentang hal
tersebut. Penulis mengharapkan terdapat pengkajian tentang salafi dalam
pemikiran teologi al-Ghazali yang lainnya. Penulis juga mengharapkan
terdapat penelitian yang membahas tentang hakikat makna salafi untuk
meluruskan kata salafi yang saat ini banyak disalahgunakan oleh beberapa

kelompok teolog.
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